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Rice is one of the absolute necessity and main food for every human being, and the main point to be taken care availability. Rice food availability is a problem and must be met by the government, especially in Gorontalo. Therefore, the estimated supply of rice needs to be done in order to support the government's policy on rice supply. Variable income (X1) and expenditure (X2) could be expected to affect (influence) on the reservoir (Y) rice Bulog. Thus, based on these two variables, the estimated supply of rice Bulog predictable. This problem can diseleksaikan using the Linear Regression method that has never been applied to the problem. The results showed that the obtained models Linear Regression Equations for Estimating Inventories Rice, namely: Y = 576.12 - 0.59 0.44 X1 + X2. Based on the test of determination (R2) of the model = 5%, means that the variable X1 and X2 have the effect of 5% to variable Y, the rest is determined by other variables that are not included in this study. Based on the test Correlation (R) = 23:06%, means that the variable X1 and X2 together have an influence on the estimation of 23:06% Y variables. Based on the test sample in which the sample is n (84) <50 + (8 * 2), means that the sample used was approximately 18 samples. Based Multicolinearity test in which a (0.96)> = 0.1 and VIF (1:06) <10, meaning there is no correlation between the variables X1 to X2. While based on the testing of White Box and Black Box, the system is deemed to have qualified and no complex programming logic, where CC = V (G) = 2 and has been free of the various errors of system components. Thus, the application of the Linear Regression method using variables Entry (X1) and Expenditure (X2) can be done for Inventory Estimate (Y) Rice Bulog and obtained rice Bulog Inventory Estimation System Using Linear Regression efficient method.

.
Keywords:	Estimation, Rice Income, Rice Outcome, Rice Stock, Linier Regression
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Beras merupakan salah satu kebutuhan pangan yang mutlak dan utama bagi setiap manusia, dan menjadi poin utama untuk dijaga ketersediaannya. Ketersediaan pangan beras merupakan suatu permasalahan dan keharusan yang harus dipenuhi oleh pemerintah, khususnya di Gorontalo. Oleh karena itu, estimasi persediaan beras perlu dilakukan dengan baik agar dapat mendukung kebijakan pemerintah dalam hal persediaan beras. Varibel pemasukan (X1) dan pengeluaran (X2) diduga dapat mempengaruhi (memiliki pengaruh) terhadap persediaan (Y) beras bulog. Dengan demikian, berdasarkan kedua variabel tersebut, maka estimasi persediaan beras bulog dapat diprediksi. Masalah ini dapat diseleksaikan dengan menggunakan metode Linear Regresi yang belum pernah diterapkan untuk masalah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh Model Persamaan Linear Regresi untuk Estimasi Persediaan Beras, yaitu: Y = 576.12 – 0.59 X1 + 0.44 X2. Berdasarkan Uji Determinasi (R2) terhadap model tersebut =  5%, berarti variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh sebesar 5% terhadap variabel Y, sisanya ditentukan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Berdasarkan uji Korelasi Berganda (R) = 23.06%, berarti variabel X1 dan X2 secara bersama memiliki pengaruh terhadap estimasi variabel Y sebesar 23.06%. Berdasarkan  Uji Sampel di mana Sampel n (84) < 50 + (8 * 2), berarti sampel yang digunakan masih kurang 18 sampel. Berdasarkan uji Multikolinieritas di mana a (0.96) >= 0.1 dan VIF (1.06) < 10, berarti tidak ada korelasi antara variabel X1 dengan X2. Sedangkan berdasarkan pengujian White Box dan Black Box, sistemnya dinyatakan telah memenuhi syarat logika pemrograman dan tidak kompleks, di mana CC = V(G) = 2 dan telah bebas dari berbagai kesalahan komponen sistem. Dengan demikian, penerapan metode Linear Regresi dengan menggunakan variabel Pemasukan (X1) dan Pengeluaran (X2) dapat dilakukan untuk Estimasi Persediaan (Y) Beras Bulog dan diperoleh Sistem Estimasi Persediaan Beras Bulog Menggunakan Metode Linear Regresi yang efisien.


Kata Kunci:	Estimasi, Pemasukan Beras, Pengeluaran Beras, Persediaan Beras, Linear Regresi
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1. [bookmark: _Toc480211693]BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc480211694]Latar Belakang
Beras merupakan salah satu kebutuhan pangan yang mutlak dan utama bagi setiap manusia, dan menjadi point utama untuk dijaga ketersediaannya. Sebagai kebutuhan pokok, dalam penyediaannya, terkait dari berbagai sektor dalam kehidupan suatu bangsa, pangan beras menjadi sesuatu yang strategis. Oleh karena itu kondisi stabilitas pangan suatu negara sangat memiliki dampak terhadap stabilitas ekonomi hingga stabilitas nasional bangsa.(Zahrah Fadhilah Nindita,2016) 
Salah satu program pemerintah dalam menjaga ketersediaan pangan di Indonesia khususnya di Gorontalo adalah program raskin atau bulog yang dikhususkan untuk para masyarakat yang kurang mampu. Ketersediaan pangan beras bulog merupakan komoditas yang sangat penting dijaga ketersediaannya karena hal ini menyangkut kelangsungan hidup dan kesehjateraan masyarakat banyak khususnya para warga yang nota bene kurang mampu. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari perum bulog Gorontalo 2015, data dari tahun 2004-2014 memperlihatkan persediaan stok bulog selalu berubah ubah setiap tahunnya dan menunjukaan jumlah penerima lebih banyak dibandingkan dengan stok berasa bulog yang tersedia. Ketersediaan beras bulog perlu diperhatikan agar penyaluran beras raskin atau bulog dapat disalurkan secara merata kepada masyarakat yang kurang mampu untuk kelangsungan hidup masyarakat banyak khususnya masyarakat Gorontalo. Konsumsi beras penduduk Indonesia jauh melebihi rata-rata tingkat konsumsi dunia. Laju pertumbuhan penduduk termasuk warga miskin yang semakin meningkat berbanding lurus dengan meningkatnya jumlah kebutuhan pangan setiap tahunnya. Ketersediaan pangan beras merupakan suatu permasalahan dan keharusan yang harus dipenuhi oleh pemerintah, khususnya di Gorontalo.
Meningkatnya jumlah penduduk Gorontalo tiap tahunnya akan berdampak semakin meningkat pula kebutuhan pangannya disetiap tahunnya dengan kata lain penduduk atau masyarakat kurang mampu akan ikut bertambah, disebabkan karena peningkatan jumlah penduduk yang kurang mampu berarti perum bulog perlu melakukan penanganan dini mengenai persediaan beras. Permasalahan yang dihadapi ini membutuhkan suatu solusi yang harus ditempuh pemerintah akan tetapi dalam pelaksanaannya perum bulog menghadapi permasalahan yaitu kesulitan mengetahui persediaanberas bulog yang dibutuhkan tahun depannya. Berikut Grafik Persediaan Beras Bulog Yang fluktuatif Tahun 2013-2016 :

[bookmark: _Toc474354658][bookmark: _Toc481423283]Gambar 1.1: Persediaan Beras Bulog (Perum Bulog Prov. Gorontalo)
Dari permasalahan yang dihadapi oleh perum bulog maka dapat diberikan solusi yaitu dengan melukan Estimasi persediaan beras bulog ditahun-tahun yang akan datang. Estimasi adalah solusi untuk menyelesaikan masalah ini, karena dapat diperkirakan seberapa banyak persediaan beras. Estimasi sendiri memiliki beberapa keunggulan diantara lain dapat memprediksi data time series dari beberapa tahun tertentu,yang dirangkum dan dihitung sehingga menghasilkan prediksi yang akan datang dengan hasil berupa presentase. Dalama hal ini, data yang digunakan untuk Estimasi adalah data dari tahun 2009 sampai tahun 2016.
Beberapa variabel yang didiga mempengaruhi persediaan beras bulog adalah varibel pemasukan dan pengeluaran. Dengan demikian, berdasarkan kedua variabel tersebut, maka estimasi persediaan beras bulog dapat diprediksi.Maka dari itu diperlukan suatu cara yang dapat mengatasi masalah tersebut. Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Eggy Inaidi Andana Warih (2015),tentang Penerapan Data Mining Untuk Menentukan Estimasi Produktivitas Tanaman Tebu Dengan Menggunakan Algoritma Linier Regresi Berganda Di Kabupaten Rembang. Dengan menggunakan data times seriesyaitu data bulanan dari tahun 2002 sampai dengan 2014 dan hasilnya mampu memprediksi jumlah produksi kelapasawit tahun 2015 dari bulan januari sampai bulan desember Hal ini menunjukkan bahwa algoritma linear regresi dianggap sebagai algoritma yang sangat membantu dalam melakukan prediksi data, sehingga peneliti berkesimpulan bahwa Metode linear regresi adalah solusi untuk melakukan Estimasi Persediaan Beras Bulog.

[bookmark: _Toc480211695]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Beras merupakan salah satu kebutuhan pangan yang mutlak dan utama bagi setiap manusia, dan menjadi poin utama untuk dijaga ketersediaannya. Ketersediaan pangan beras merupakan suatu permasalahan dan keharusan yang harus dipenuhi oleh pemerintah, khususnya di Gorontalo. Oleh karena itu, estimasi persediaan beras perlu dilakukan dengan baik agar dapat mendukung kebijakan pemerintah dalam hal persediaan beras. 
2. Varibel pemasukan (X1) dan pengeluaran (X2) diduga dapat mempengaruhi (memiliki pengaruh) terhadap persediaan (Y) beras bulog. Dengan demikian, berdasarkan kedua variabel tersebut, maka estimasi persediaan beras bulog dapat diprediksi. Masalah ini dapat diseleksaikan dengan menggunakan metode Linear Regresi yang belum pernah diterapkan untuk masalah tersebut.

[bookmark: _Toc480211696]Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pemasukan dan pengeluaran terhadap persediaan beras bulog dengan menggunakan metode Linier Regresi?
2. Bagaimana efisiensi sistem estimasi persediaan beras bulog menggunakan metode Linier Regresi?

[bookmark: _Toc480211697]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Menerapkan metode Linier Regresi untuk mengetahui pengaruh pemasukan dan pengeluaran terhadap persediaan beras bulog.
2. Diperolehnya sistem estimasi persediaan beras bulog menggunakan metode Linier Regresi yang efisien.

[bookmark: _Toc480211698]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Pengembangan ilmu.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan masukan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dibidang teknologi komputer pada umumnya dan khususnya menngenai metode Linier Regresi atau estimasi persediaan beras bulog.
2. Praktisi.
Sebagai salah satu bahan atau masukan terutama bagi pemerintah agar mengetahui berapa besar stok beras bulog yang akan datang sehingga dapat mengantisipasi permasalahan sebelumnya.
3. Peneliti.
Sebagai masukan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya tentang estimasi persediaan beras bulog atau yang terkait dengan metode Linier Regresi.
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[bookmark: _Toc480211699]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc480211700][bookmark: _Toc335618339][bookmark: _Toc363782401][bookmark: _Toc296167763][bookmark: _Toc298325851]Tinjauan Studi
Ada beberapa penelitian yang terkait tentang Estimasi dan penggunaan metode LINEAR REGRESSION, seperti di bawah ini :
1. Penelitian yang dilakukan olehTitik Cahya Ningrum (2016). Dengan judul “Peramalan jumlah pengadaan dan persediaan beras di perum bulog drive jatim menggunakan Metode ARIMA Box-Jenkis”. Beras merupakan kebutuhan pokok yang dibutuhkan sebagian besar orang untuk memenuhi asupan energi setiap hari terutama asupan karbohidrat dan dikonsumsi sekitar 78% dari jumlah penduduk Indonesia. Meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan jumlah beras yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan penduduk Indonesia juga semakin besar. Untuk mengantisipasi kekurangan ketersediaan beras perlu dilakukan peramalan jumlah pengadaan beras dan persediaan beras periode bulanan di Perum BULOG Divre Jatim menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins. Hasil analisis menunjukkan bahwa model terbaik untuk meramalkan jumlah pengadaan beras dan persediaan beras adalah ARIMA (1,0,1)(1,0,0)12 dan ARIMA (1,1,23)(1,0,0)12.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eggy Inaidi Andana Warih dkk (2015) denganjudul “Penerapan Data Mining Untuk Menentukan Estimasi Produktivitas Tanaman Tebu Dengan Menggunakan Algoritma Linier Regresi Berganda Di Kabupaten Rembang” Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Rembang adalah sebuah instansi yang bergerak dibidang pertanian, peternakan dan hasil hutan. Salah satu komoditi tanaman pangan di Kabupaten Rembang adalah tebu. Dilihat dari hasil yang didapatkan setiap tahunnya, produksi tanaman tebu tidak konsisten perkembangannya atau tergolong naik turun disetiap tahunnya, dengan memiliki luas lahan 147313 hektar. Kabupaten Rembang sendiri seharusnya menjadi salah satu penghasil tebu yang banyak. Dengan adanya faktor luas, produksi, jumlah petani dan produktivitas maka dapat dilakukan estimasi untuk mengetahui produksi tanaman tebu di Kabupaten Rembang. Oleh sebab itu, dengan digunakannya algoritma Linier Regresi Berganda diharapkan akan membantu untuk memperoleh hasil seberapa besar produksi tanaman tebu di Kabupaten Rembang sebagai acuan petani untuk menambah hasil panen tebu di tiap tahunnya.
3. Penelitian yang dilakukan oleh D.R. Anbiya (2015). Dengtan judul “Prediksi Harga Emas dengan Menggunakan Metode Regresi Linear” dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa Emas salah satu jenis komoditi yang saat ini banyak diminati oleh investor karena dinilai menguntungkan. Pergerakan investasi emas cenderung lebih stabil dan nilainya meningkat. Berbeda dengan investasi kurs mata uang, investasi emas merupakan investasi jangka panjang. Selain itu emas merupakan bentuk investasi liquid, yang artinya dapat diterima di wilayah atau negara manapun dan mudah dalam melakukan pencairan dalam waktu yang singkat. Ketika potensi imbalan (return) berinvestasi dalam saham atau obligasi tidak lagi menarik dan dianggap tidak mampu mengompensasi risiko yang ada, maka investor akan mengalihkan dananya ke dalam aset riil seperti logam mulia atau properti yang dianggap lebih layak dan aman. Beberapa factor yang mempengaruhi pergerakan harga emas diantaranya adalah kurs dan inflasi. Metode yang digunakan untuk prediksi harga tersebut adalah dengan menggunakan regresi linear sederhana. Evaluasi dihitung dengan menggunakan perhitungan galat untuk mengetahui seberapa besar galat yang terjadi dengan kondisi sebenarnya.

[bookmark: _Toc480211701]Tinjauan Teori
[bookmark: _Toc480211702]Beras Bulog
Raskin atau beras bulog merupakan subsidi pangan dalam bentuk beras yang diperuntukkan bagi rumah tangga berpenghasilan rendah sebagai upaya dari pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan perlindungan sosial pada rumah tangga sasaran. Keberhasilan Program Raskin diukur berdasar kantingkat pencapaian indikator 6T, yaitu: tepat sasaran,tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat kualitas,dan tepat administrasi.Program ini bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran Rumah Tangga Sasaran (RTS) melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan pokok dalam bentuk beras dan mencegah penurunan konsumsienergi dan protein. Selain itu raskin bertujuan untuk meningkatkan/membuka akses pangan keluarga melalui penjualan beras kepada keluarga penerima manfaat dengan jumlah yang telah ditentukan. 
Estimasi persediaan beras bulog menggunakan variable input yaitu pemasukan dan pengeluaran dan variable jumlah persediaan gudang awal dan akhir sebagai output kemudian data tersebut dibagi lagi menjadi dua yaitu data training dan data testing.
[bookmark: _Toc480214002]Tabel 2.1: Data Persediaan Beras Tahun 2013-2016
	Waktu
	Pemasukan
	Pengeluaran
	Persediaan gudang(Awal + akhir I s/d 7)

	Jan-13
	0.00
	69.119,00
	10041789.19

	Feb-13
	899.270,00
	2.423.778,00
	9972669.68

	Mar-13
	1.700.730,00
	1.743.412,00
	8448161.36

	Apr-13
	1.650.000,00
	1.379.660,00
	8405479.04

	May-13
	3.527.176,87
	2.842,372,20
	8675819.04

	Jun-13
	1.772.823,13
	2.775.144,00
	9360623.71

	Jul-13
	3.400.000,00
	2.372.228,00
	8358302.84

	Aug-13
	1.056.750,00
	1.631.474,00
	9386074.84

	Sep-13
	3.133.020,00
	2.820.252,00
	8811350.44

	Oct-13
	949.525,00
	1.191.525,00
	9124118.44

	Nov-13
	860,705,00
	1,553,470,00
	8882118.36

	Dec-13
	675.000,00
	4.240,00
	8189353.36

	…Des-16
	1.275.870
	744.044,50
	5900760.34

	
	
	
	



[bookmark: _Toc480211703]Data Mining
Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatukumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini Sedangkan menurut Han dan Kamber (2006), “Data mining adalah proses menambang (mining) pengetahuan dari sekumpulan data yang sangat besar”. Data mining merupakan suatu langkah dalam knowledge discoveryin database (KDD). Knowledge discovery data (KDD) adalah keseluruhan proses non-trivial untuk mencari dan mengidentifikasikan pola (pattern) dalam data, dimana polayang ditemukan bersifat sah, barudapat bermanfaat dan dapat dimengerti (Fayyad,Usama dalam Ricky Imanuel Ndaumanu, 2014 :1).
[image: ]
[bookmark: _Toc481423284]Gambar 2.1: Proses Knowledge Discoveryin Database (KDD)
Dewasa ini data mining berkembang digunakan untuk menyelesaikan masalah menyangkut pendidikan. Data mining digunakana untuk menelusuri data yang ada untuk membangun sebuahmodel, kemudian menggunakan model tersebut agardapat mengenali pola data yang lain yang tidak beradadalam basis data yang disimpan. Salah satu teknik data mining adalah teknik klasifikasi. Teknik klasifikasiadalah teknik pembelajaran untuk prediksi suatu nilaidari target variabel kategori. 
Kegunaan data mining adalah untuk mengklasifikasikan pola yang harus ditemukan dalam data mining. Secara umum, data mining dapat diklasifikasikan dalam dua kategori yaitu deskriptif dan prediktif (Whitten, I. H. dkk, 2011). Adapun operasi-operasi dan teknik-teknik yang berhubungan: 
1. Operasi Predictive modeling : (classification, value prediction)
2. Database segmentation : (demographic clustering,neural clustering)
3. Link Analysis : (association discovery, sequential pattern discovery, similar time sequencediscovery)
4. Deviation detection: (statistics, visualization
Hasil dari data mining sering kali diintegrasikan dengan decision support system (DSS). Sebagai contoh, dalam aplikasi bisnis informasi yang dihasilkan oleh data mining dapat diintegrasikan dengan tool manajemen kampanye produk sehingga promosi pemasaran yang efektif yang dilaksanakan dan dapat diuji. Integrasi demikian memerlukan langkah postprocessing yang menjamin bahwa hanya hasil yang valid dan berguna yang akan digabungkan dengan DSS. Salah satu pekerjaan dan postprocessing adalah visualisasi yang memungkinkan analist untuk mengeksplor data dan hasil data mining dari berbagai sudur pandang. Ukuran-ukuran statistik dan metode pengujian hipotesis dapat digunakan selama postprocessing untuk membuang hasil data mining yang palsu. Gambar 2.2 menunjukkan hubungan data mining  dengan area-area lain.
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[bookmark: _Toc481423285]Gambar 2.2: Irisan Bidang Ilmu Data Mining
Secara khusus, data mining menggunakan ide-ide seperti (1) pengambilan contoh, estimasi, dan pengujian hipotesis, dari statistika dan (2) algoritme  pencarian, teknik pemodelan, dan teori pembelajaran dari kecerdasan buatan,  pengenalan pola, dan machine learning. Data mining  juga telah mengadopsi ide-ide dari area lain meliputi optimisasi, evolutionary computing, teori informasi,  pemrosesan sinyal, visualisasi dan information retrieval. Sejumlah area lain juga memberikan peran pendukung dalam data mining, seperti sistem basis data yang dibutuhkan untuk menyediakan tempat penyimpanan yang efisien, indexing dan  pemrosesan query.

[bookmark: _Toc480211704]Estimasi
Estimasi adalah suatu metode dimana kita dapat memperkirakan nilai Populasi dengan memakai nilai sampel. Estimasi biasanya diperlukan untuk mendukung keputusan yang baik, menjadwalkan pekerjaan, menentukan berapa lama proyek perlu dilakukan dan berapa biayanya, menentukan apakah proyek layak dikerjakan, mengembangkan kebutuhan arus kas, menentukan seberapa baik kemajuan proyek, menyusun anggaran time phased dan menetapkan baseline proyek. Untuk melakukan perkiraan atau estimasi, maka perlu mencari rata-rata dari populasi dan juga varians populasi. Rata-rata populasi (μ) dapat diestimasi dengan rata-rata sampel yang dimiliki. Sedangkan rata-rata populasi (σ2) dapat diestimasi dengan varians sampel yang dimiliki.

[bookmark: _Toc480211705]Metode Linier Regresion
Istilah regresi pertama kali diperkenalkan oleh Francis Galton. Menurut Galton, analisis regresi berkenaan dengan studi ketergantungan dari suatu variabel yang disebut tak bebas (dependent variable), pada satu atau lebih variabel, yaitu variabel yang menerangkan dengan tujuan untuk memperkirakan ataupun meramalkan nilai-nilai dari variabel yang menerangkan sudah diketahui. Variabel yang menerangkan sering disebut variabel bebas ( independent variable ).
Analisis regresi linier digunakan untuk peramalan,dimana dalam model terdapat variabel bebas X dan variabel bebas Y. Regresi linier itu menentukan satu persamaan dan garis yang menunjukkan hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas yang merupakan persamaan penduga yang berguna untuk menaksir/meramalkan variabel tak bebas. Untuk mempelajari hubungan-hubungan antara variabel bebas, analisis ini terdiri dari dua bentuk, yaitu: 
1. Analisis regresi sederhana ( simple analisis regresi )
2. Analisis regresi berganda ( multiple analisis regresi )
Analisis regresi sederhana merupakan hubungan antara dua variabel yaitu bebas (independent variable) dan variabel tak bebas (dependent variable). Sedangkan analisi regresi berganda merupakan hubungan antara 3 variabel atau lebih, yaitu sekurang-kurangnya 2 variabel dengan satu variable tak bebas. Analisis regresi merupakan salah satu analisis statistik yang sering digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Drapper dan Smith (1992) analisis regresi merupakan metode analisis yang dapat digunakan untuk menganalisis data dan mengambil kesimpulan yang bermakna tentang hubungan ketergantungan variabel terhadap variabel lainnya. Hubungan yang didapat pada umumnya dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika yang menyatakan hubungan antara variabel bebas (independent variable) dan variabel tak bebas (dependent variable) dalam bentuk persamaan sederhana.

[bookmark: _Toc480211706]Contoh Penerapan Metode Linear Regresi sederhana
Seorang engineer ingin mempelajari hubungan antara Suhu Ruangan dengan Jumlah Cacat yang diakibatkannya, sehingga dapat memprediksi atau meramalkan jumlah cacat produksi jika suhu ruangan tersebut tidak terkendali. Engineer tersebut kemudian mengambil data selama 30 hari terhadap rata-rata (mean) suhu ruangan dan Jumlah Cacat Produksi.
Langkah 1: Penentuan Tujuan
Memprediksi Jumlah Cacat Produksi jika suhu ruangan tidak terkendali
Langkah 2: Identifikasikan Variabel Penyebab dan Akibat
Varibel Faktor Penyebab (X): Suhu Ruangan
Variabel Akibat (Y): Jumlah Cacat Produksi
Langkah 3: Pengumpulan Data
Berikut ini adalah data yang berhasil dikumpulkan selama 30 hari
[bookmark: _Toc480214003]Tabel 2.2: Data untuk Contoh Manual Linier Regresi
	Tanggal
	Rata-rata Suhu Ruangan
	Jumlah Cacat

	1
	24
	10

	2
	22
	5

	3
	21
	6

	4
	20
	3

	5
	22
	6

	6
	19
	4

	7
	20
	5

	8
	23
	9

	9
	24
	11

	10
	25
	13

	11
	21
	7

	12
	20
	4

	13
	20
	6

	14
	19
	3

	15
	25
	12

	16
	27
	13

	17
	28
	16

	18
	25
	12

	19
	26
	14

	20
	24
	12

	21
	27
	16

	22
	23
	9

	23
	24
	13

	24
	23
	11

	25
	22
	7

	26
	21
	5

	27
	26
	12

	28
	25
	11

	29
	26
	13

	30
	27
	14





Langkah 4: Hitung X², Y², XY dan total dari masing-masingnya
Berikut ini adalah tabel yang telah dilakukan perhitungan X², Y², XY dan totalnya 
[bookmark: _Toc480214004]Tabel 2.3: Perhitungan X², Y², XY untuk Contoh Manual Linier Regresi
	Tanggal
	Rata-rata Suhu Ruangan (X)
	Jumlah Cacat (Y)
	X2
	Y2
	XY

	1
	24
	10
	576
	100
	240

	2
	22
	5
	484
	25
	110

	3
	21
	6
	441
	36
	126

	4
	20
	3
	400
	9
	60

	5
	22
	6
	484
	36
	132

	6
	19
	4
	361
	16
	76

	7
	20
	5
	400
	25
	100

	8
	23
	9
	529
	81
	207

	9
	24
	11
	576
	121
	264

	10
	25
	13
	625
	169
	325

	11
	21
	7
	441
	49
	147

	12
	20
	4
	400
	16
	80

	13
	20
	6
	400
	36
	120

	14
	19
	3
	361
	9
	57

	15
	25
	12
	625
	144
	300

	16
	27
	13
	729
	169
	351

	17
	28
	16
	784
	256
	448

	18
	25
	12
	625
	144
	300

	19
	26
	14
	676
	196
	364

	20
	24
	12
	576
	144
	288

	21
	27
	16
	729
	256
	432

	22
	23
	9
	529
	81
	207

	23
	24
	13
	576
	169
	312

	24
	23
	11
	529
	121
	253

	25
	22
	7
	484
	49
	154

	26
	21
	5
	441
	25
	105

	27
	26
	12
	676
	144
	312

	28
	25
	11
	625
	121
	275

	29
	26
	13
	676
	169
	338

	30
	27
	14
	729
	196
	378

	Total (Σ)
	699
	282
	16487
	3112
	6861



Langkah 5: Hitung a dan b berdasarkan rumus Regresi Linear Sederhana
Menghitung Konstanta (a) :
a =   (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy)
.               n(Σx²) – (Σx)²
a = (282) (16.487) – (699) (6.861)
                30 (16.487) – (699)²
a = -24,38
Menghitung Koefisien Regresi (b)
b =   n(Σxy) – (Σx) (Σy)
.           n(Σx²) – (Σx)²
b = 30 (6.861) – (699) (282)
.          30 (16.487) – (699)²
b = 1,45
Langkah 6: Buat Model Persamaan Regresi
Y = a + bX
Y = -24,38 + 1,45X
Langkah 7: Lakukan Prediksi atau Peramalan terhadap Variabel Faktor Penyebab atau Variabel Akibat
Prediksikan Jumlah Cacat Produksi jika suhu dalam keadaan tinggi (Variabel X), contohnya : 30°C
Y = -24,38 + 1,45 (30)
Y = 19,12
Jadi Jika Suhu ruangan mencapai 30°C, maka akan diprediksikan akan terdapat 19,12 unit cacat yang dihasilkan oleh produksi. Jika Cacat Produksi (Variabel Y) yang ditargetkan hanya boleh 4 unit, maka berapakah suhu ruangan yang diperlukan untuk mencapai target tersebut?
4 = -24,38 + 1,45X 
1,45X = 4 + 24,38
X = 28,38 / 1,45
X = 19,57
Jadi Prediksi Suhu Ruangan yang paling sesuai untuk mencapai target Cacat Produksi adalah sekitar 19,57°C.

[bookmark: _Toc480211707]Contoh Penerapan Metode Linear Regresi berganda
1. Tentukan tujuan. Contoh: Prediksi Harga Saham berdasarkan PER dan ROI; atau Pengaruh PER dan ROI terhadap Prediksi Harga Saham. 
2. Identifikasi Variabel X dan Y
X1 = PER (%); 
X2 = ROI (%); 
Y = Prediksi Harga Saham (Rp). 
3. Pengumpulan data
[bookmark: _Toc480214005]Tabel 2.4: Data untuk Contoh Manual Linier Regresi Berganda
	Tahun
	X1 (%)
	X2 (%)
	Y (Rp)

	1990
	4.90
	6.47
	8300

	1991
	3.28
	3.14
	7500

	1992
	5.05
	5.00
	8950

	1993
	4.00
	4.75
	8250

	1994
	5.97
	6.23
	9000

	1995
	4.24
	6.03
	8750

	1996
	8.00
	8.75
	10000

	1997
	7.45
	7.72
	8200

	1998
	7.47
	8.00
	8300

	1999
	12.68
	10.40
	10900

	2000
	14.45
	12.42
	12800

	2001
	10.50
	8.62
	9450

	2002
	17.24
	12.07
	13000

	2003
	15.56
	5.83
	8000

	2004
	10.85
	5.20
	6500

	2005
	16.56
	8.53
	9000

	2006
	13.24
	7.37
	7600

	2007
	16.98
	9.38
	10200











4. Hitung X12, X22, Y2, X1X2, X1Y, X2Y, dan total dari masing-masingnya; 
[bookmark: _Toc480214006]Tabel 2.5: Normalisasi untuk Contoh Manual Linier Regresi Berganda
	Tahun
	X1 (%)
	X2 (%)
	Y (Rp)
	X1^2
	X2^2
	Y^2
	X1X2
	X1Y
	X2Y

	1990
	4.90
	6.47
	8300
	24.01
	41.8609
	68890000
	31.70
	40670.00
	53701.00

	1991
	3.28
	3.14
	7500
	10.76
	9.8596
	56250000
	10.30
	24600.00
	23550.00

	1992
	5.05
	5.00
	8950
	25.50
	25.0000
	80102500
	25.25
	45197.50
	44750.00

	1993
	4.00
	4.75
	8250
	16.00
	22.5625
	68062500
	19.00
	33000.00
	39187.50

	1994
	5.97
	6.23
	9000
	35.64
	38.8129
	81000000
	37.19
	53730.00
	56070.00

	1995
	4.24
	6.03
	8750
	17.98
	36.3609
	76562500
	25.57
	37100.00
	52762.50

	1996
	8.00
	8.75
	10000
	64.00
	76.5625
	100000000
	70.00
	80000.00
	87500.00

	1997
	7.45
	7.72
	8200
	55.50
	59.5984
	67240000
	57.51
	61090.00
	63304.00

	1998
	7.47
	8.00
	8300
	55.80
	64.0000
	68890000
	59.76
	62001.00
	66400.00

	1999
	12.68
	10.40
	10900
	160.78
	108.1600
	118810000
	131.87
	138212.00
	113360.00

	2000
	14.45
	12.42
	12800
	208.80
	154.2564
	163840000
	179.47
	184960.00
	158976.00

	2001
	10.50
	8.62
	9450
	110.25
	74.3044
	89302500
	90.51
	99225.00
	81459.00

	2002
	17.24
	12.07
	13000
	297.22
	145.6849
	169000000
	208.09
	224120.00
	156910.00

	2003
	15.56
	5.83
	8000
	242.11
	33.9889
	64000000
	90.71
	124480.00
	46640.00

	2004
	10.85
	5.20
	6500
	117.72
	27.0400
	42250000
	56.42
	70525.00
	33800.00

	2005
	16.56
	8.53
	9000
	274.23
	72.7609
	81000000
	141.26
	149040.00
	76770.00

	2006
	13.24
	7.37
	7600
	175.30
	54.3169
	57760000
	97.58
	100624.00
	56012.00

	2007
	16.98
	9.38
	10200
	288.32
	87.9844
	104040000
	159.27
	173196.00
	95676.00

	Jumlah
	178.42
	135.91
	164700
	2179.93
	1133.11
	1557000000
	1491.47
	1701770.50
	1306828.00



5. Hitung Konstanta a dan Koefisien Regresi b1 dan b2: 
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6. Buat Model Persamaan Regresi Linear
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7. Lakukan Prediksi atau Peramalan terhadap variabel Y atau terhadap variabel X1 dan X2. 
Contoh 1: Berapa Harga Saham jika PER = 20% dan ROI = 15%? 
Y = 4662.55 – (74.49 * 20) + (692.11 * 15) 
= 4662.55 – 1489.8 + 10381.65 
= 13554.4 
jadi prediksi Harga Saham Rp 13555 (dalam ribuan) Rp 13,555,000 jika PER = 20% dan ROI = 15%. 
8. Interpretasi Koefisien Regresi 
Nilai a = 4662.55 artinya jika tidak ada PER dan ROI, maka Harga Saham Rp 4662.55  Rp 4,663,000. Nilai b1 = -74.49 artinya jika PER meningkat 1% maka akan terjadi penurunan Harga Saham sebesar 74.49 dimana ROI dianggap tetap. Nilai b2 = 692.11 artinya jika ROI mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan Harga Saham sebesar 692.11 dimana PER dianggap tetap. 

[bookmark: _Toc480211708]Pengujian Korelasi dan Standar Error Estimasi
Uji Korelasi Berganda dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan yang sangat kuat antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y.
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Uji Determinasi dilakukan untuk mencari tau seberapa besar variabel X1 dan X2 dapat menjelaskan variabel Y.
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Nilai Standar Error Persemaan Regresi menunjukkan penyimpangan data-data terhadap garis persamaan regresi linear berganda yang terbentuk.
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Pengembangan sistem informasi yang berbasis komputer dapat merupakan tugas kompleks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memakan waktu berbulan-bulan bahkan bertahun tahun untuk menyelesaikannya. Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. Bila operasi sistem yang sudah dikembangkan masih timbul kembali permasalahan-permasalahan yang kritis serta tidak dapat diatasi dalam tahap pemeliharaan sistem, maka perlu dikembangkan kembali suatu sistem untuk mengatasinya dan proses ini kembali ke tahap yang pertama, yaitu tahap perencanaan sistem. Siklus ini disebut dengan siklus hidup suatu sistem (systems life cycle). Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah didalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya.
Di systemslife cycle, tiap-tiap bagian dari pengembangan sistem dibagi menjadi beberapa tahapan kerja. Tiap-tiap tahapan ini mempunyai karakteristik tersendiri. Tahapan utama siklus hidup pengembangan sistem dapat terdiri dari tahapan perencanaan sistem, analisis sistem, desain sistem, seleksi sistem, implementasi sistem dan perawatan sistem. Tahapan-tahapan seperti ini sebenarnya merupakan tahapan di dalam pengembangan sistem teknik.
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[bookmark: _Toc481423286]Gambar 2.3: Siklus Hidup Pengembangan Sistem
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Analisa sistem (System Analisa ) dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan  yang terjadi dan  kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.Analisa sistem adalah spesialis yang mempelanjari masalah dan kebutuhan sebuah organisasi untuk menentukan bagaimana orang, data, proses dan teknologi informasi dapat mencapai kemajuan terbaik untuk bisnis.
Analisis sistem adalah Stakeholder yang berperan sebagai fasilitator atau pelatih, menjebatani jurang komunikasi yang dapat secara alamiah berkembang antara pemilik dan pengguna system nonteknis atau desainer dan perkembangan sistem teknis.Whitten, et al. (2004 :33) mengungkapkan “ System analysis adalah study domain masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan menspesifikasi persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi”.
Impak teknologi objek sangat berarti dalam dunia analisis dan desain sistem. Sebelum ada teknologi objek, kebanyakan bahasa pemrograman didasarkan pada apa yang disebut metode yang terstruktur ( structured method ). Contohnya COBOL bahasa yang domain 0, C, Fortan, Pascal, dan PL/i.  Maka, metode analisis dan desain berorientasi objek telah muncul sebagai pendekatan terpilih untuk membangun kebanyakan sistem informasi saat ini.
Sebagai tambahan keahlian analisis dan desain sistem formal, seorang analis harus mengembangkan atau memilki keahlian lain, pengetahuan, dan karakter untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini termasuk:
1. Pengalaman dan keahlian pemrograman komputer.
2. Sulit untuk membayangkan bagaimana para analisis sistem dapat dengan cukup mempersiapkan bisnis dan spesifikasi teknis untuk programer jika mereka tidak memilki pengalaman programan. Kebanyakan analis system harus menguasai satu atau lebih bahasa pemrograman tingkat tinggi.
3. Pengetahuan umum proses dan teknologi bisnis.
Analis sistem harus mampu berkomunikasi dengan para ahli bisnis untuk memperoleh pemahaman masalah dan kebutuhan mereka. Untuk analis, paling tidak sebagian dari pengetahuan ini datang hanya dari pengalaman. Pada saat yang sama analis yang terinspirasi harus mengambil manfaat dari setiap kesempatan untuk menyelesaikan mata kuliah teori bisnis dasar.
Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan didalam tahap ini akan meyebabkan juga kesalahanditahap selanjutnya. Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan analisis kebutuhan.
a. Studi Kelayakan.
Studi kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan keberhasilan solusi yang diusulkan. Tahapan berguna untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan tersebut benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan dengan memperhatikan kendala yang terdapat pada perusahan serta dampak terhadap lingkungan sekeliling. Tugas-tugas yang tercakup dalam studi kelayakan meliputi:
1. Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem.
2. Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan.
3. Pengidentifikasian para pemakai sistem.
4. Pembentukan lingkup sistem.
Selain itu, selama dalam tahapan studi kelayakan sistem analisis juga melakukan tugas-tugas sebagai berikut :
1. Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru.
2. Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi.
3. Pembuatan analisis biaya/manfaat.
4. Pengkajian terhadap resiko proyek.
Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi, faktor organisasi dan kendala hukum, etika, dan yang lain (Turban, et, al, 1999 dalam Abdul Kadir, 2003:403 ).
b. Analisis Kebutuhan.
Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan (disebut juga spesifikasi fungsional). Spesifikasi kebutuhan adalah spesifikasi yang rinci tengtang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika diimplementasikan. Spesifikasi ini sekaligus dipakai untuk membuat kesepakatan antara pengembang sistem, pemakai yang kelak akan menggunakan sistem, manajemen, dan mitra kerja yang lain (misalnya auditor inetrnal).Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk menentukan keluaran  yang akan dihasilkan sistem, masukan yang diperlukan sistem, lingkup proses yang digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, volume data yang akan ditangani sistem, jumlah pemakai dan kategori pemakai, serta kontrol terhadap sistem. Didalam tahap analisis ini sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut :
1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.Mengidentifikasi (mengenai) masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah (problems) dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap indentifikasi sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap identifikasi masalah sangat penting karena akan menentukan keberhasilan pada langkah-langkah selanjutnya.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa report.Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil dilakukan: (1) Pelaporan bahwa analisi telah selesai dilakukan; (2) Meluruskan kesalah pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manajemen.
Desain fisik dapat di gambarkan dengan bagian alir sistem bagian alir dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram dengan arus data (DAD), pada tahap desain model terinci, modelakan didefinisikan secara terinci. urut-urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer.
[bookmark: _Toc480214007]Tabel 2.6: Simbol Flowchart Sistem/Dokumen
	NO
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	1.


	Simbol Dokumen

	

	Menunjukkan dokumen input dan output baik itu proses manual, mekanik, atau komputer

	2.
	Simbol Kegiatan Manual
	
	Menunjukan pekerjaan manual


	
3.

	
Simbol Simpanan Offline
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	Menunjukkan file non-komputer yang diarsip urut angka (numerical), huruf (alphabetical), atau tanggal (chronological)


	4.
	Simbol Kartu Plong
	

	Menunjukkan input dan output yang menggunakan kartu plong (punched card).

	
5.
	
Simbol Proses

	



	
Menunjukkankegiatan proses dari operasi program komputer

	6

	Simbol Operasi Luar

	



	Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer

	
7.


	
Simbol Pengurutan Offline
	


	Menunjukkan proses urut data di luar proses komputer. operasi luar, menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer

	
8.
	
Simbol Pita Magneti
	


	
Menunjukkan input dan output menggunakan pita magnetic.

	NO
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	
9.

	
Simbol Hard Disk

	
	
Menunjukkan input dan output
menggunakan harddisk


	
10.
	
Simbol Diskette

	




	
Menunjukkan input dan output menggunakan diskette

	11.

	Simbol Drum Magnetik

	




	Menunjukkan input dan output menggunakan drum magnetic

	
13.

	
Simbol Keyboard


	


	Menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard




	
15.



	
Simbol Pita Kontrol
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	Menunjukkan penggunaan pita kontrol (control tape) dalam batch control total untuk pencocokan di proses batchprocessing.

	
16.







	
Simbol Hubungan Komunikasi

	

	
Menunjukkan proses transmisi data melalui channel komunikasi.





	
17.
	
Simbol Garis Alir




	
	

	
Menunjukkan arus dari proses


	

	

	NO
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	
18.


	
Simbol Penjelasan
	
	
Menunjukkan penjelasan dari suatu proses


	
19.
	
Simbol Penghubung



	
	
Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman yang lain


Sumber: (Jogiyanto, 2015: 802)
Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik di mana data tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD). Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan pembentukan simbol, berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD :
1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem).
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan luarnya yangakan memberikan input serta menerima output dari sistem. (Jogiyanto, HM. 2005  701)





[bookmark: _Toc481423287]Gambar 2.4: Notasi Kesatuan Luar di DAD
2. Data flow (arus data).
Arus data ini menunjukkan arus atau aliran data yang dapat berupa masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. . (Jogiyanto, HM. 2005  701)
					
[bookmark: _Toc481423288]Gambar 2.5: Arus Data di DAD
3. Process (proses).
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. (Jogiyanto, HM. 2005  705)



[bookmark: _Toc481423289]Gambar 2.6: Notasi Proses di DAD
4. Data store (simpanan data).
 (
Media
   Nama Data store
)Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya. (Jogiyanto, HM. 2005  707)

[bookmark: _Toc481423290]Gambar 2.7: Notasi Simpanan Data di DAD
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Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaiamana membentuk sistem tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (system design ).Whitten, et, al. (2004 : 34) mengungkapkan :” System design adalah spesifikasi atau instruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifikasikan dalam analisis sistem.”
Desain sistem adalah spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifkasikaan dalam analisis sistem.Driver teknologi sekarang (dan dimasa depan) paling berimpak pada proses dan keputusan desain sistem. Banyak organisasi mengidentifikasikan arsitektur teknologi informasi umum yang didasarkan pada driver-driver teknologi ini.Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu :
1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap      kepada pemogram computer dan ahli-ahli teknik lainnya.
Perancangan sistem adalah suatu keinginan membuat desain teknis yang berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada kegiatan analisis. Perancangan disini dimaksudkan sebagai proses pemahaman dan perancangan suatu sistem berbasis computer yang akan menghasilkan komputerisasi.Dengan demikian, suatu kegiatan perancangan sistem bertujuan untuk menghasilkan suatu sistem komputerisasi. Komputerisasi adalah suatu kegiatan atau sistem pengolahan data dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu. Perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilaksanakan yang kemudian akan menghasilkan output berupa kebutuhan yang akan dijadikan dasar untuk merancang sistem tersebut.
Perancangan sistem terbagi dua, yaitu :
1. Perancangan konseptual.
Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis. Pada perancangan ini, kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang teridentifikasi selama tahap analisis sistem mulai dibuat untuk diimplementasikan. Ada tiga langkah penting yang dilakukan dalam perancangan konseptual, yaitu evaluasi alternatif rancangan, penyiapan spesifikasi rancangan, dan penyiapan laporan rancangan sistem secara konseptual. Menurut Romney, et al. 1997 dalam abdul kadir (2003 :407 ) evaluasi yang dilakukan mengandung hal-hal berikut :
1. Bagaiamana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem dan organisasi dengan baik ?
2. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai dengan baik ?
3. Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi ?
4. Apa saja keuntungan dan masing- masing ?
Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyiapan  spesikasi rancangan, yang mencakup elemen- elemen sebagai berikut :
a) Keluaran.Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian, mingguan, dsb ), isi laporan , dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak.
b) Penyiapan data.Dalam hal ini, semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan ditentukan lebih detail,termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas.
c) Masukan.Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukan kedalam sistem.
d) Prosedur pemrosesan dan operasi.Rancangan ini menjelaskan bagaimana data dimasukan diproses dan disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan.
2. Perancangan fisik.
Pada perancangan ini, rancangan yang masih bersifat konsep diterjemahkan dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul sistem dan antarmuka antar modul, serta rancangan basis data secara fisik. Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir:
1) Rancangan keluaran. Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen
2) Rancangan masukan. Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data.
3) Rancangan antarmuka pemakai dengan sistem.Rancangan ini berupa rancangan interaksi antara pemakai dan sistem. Misalnya : berupa menu, ikon, dan lain-lain.
4) Rancangan platform.Rancangan ini berupa rancangan yang menentukan hardware(perangkat keras) dan software (perangkat lunak) yang akan digunakan.
5) Rancangan ini berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data, termasuk penentuan kapasitas masing-masing.
6) Rancangan modul. Rancangan ini berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algortima (cara modul/program bekerja).
7) Rancangan control. Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang dugunakan dalam sistem seperti validasi, otorisasi,audit data.
8) Dokumentasi. Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.
9) Rencana pengujian. Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem.
10) Rencana konversi. Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama.
Dalam perancangan sistem yang baik melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Identifikasi masalah yaitu mengidentifikasi masalah yang ada secara rinci agar tidak timbul masalah lain selain masalah utama.
2. Menentukan input, proses dan output yang diinginkan yaitu menginginkan hasil dari perancangan sistem yang dibuat sesuai dengan prosedur.
3. Menentukan algoritma.
4. Mengimplementasikan dengan bahasa pemograman tertentu.
5. Desain sistem dapat dibagi dua bagian,yaitu desain sistem secara umum (general system design) dan desain sistem terinci (detailed systemdesign).
Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada user tentang sistem yang baru,yang mana merupakan persiapan dari desain sistem secara rinci.Desain secara umum dilakukan oleh analisis sistem untuk mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci oleh pemograman komputer dan ahli teknik lainya. Pada tahap ini komponen-komponen sistem informasi di rancang untuk dikomunikasikan kepada user. Komponen sistem informasi yang didesain adalah model, output - input,database,teknologi dan kontrol.
Sedangkan desain sistem secara terinci terdiri dari:
1. Desain Output Terinci
Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa bentuk output-output dari sistem yang baru.Desain Output Terinci terbagi atas dua,yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar terminal.
a) Desain Output dalam bentuk laporan
Desain ini dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan di media kertas.Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan.
b) Desain Output dalam bentuk dialog layar terminal.
Desain ini merupakan rancangan bangun dari percakapan antara pemakai sistem (user) dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada user,atau keduanya.Beberapa strategi dalam membuat layar dialog terminal: (1) Dialog pertanyaan/jawaban; (2) Menu.Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi beberapa alternatif atau option atau option atau pilihan yang di sajikan kepada user. Pilihan menu akan lebih baik bila dikelompokan fungsinya.
2. Desain input Terinci
Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi.Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan loleh organisasi.Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi.Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan. Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data:
a. Dapat menunjukan macam dari data yang harus dikumpulkan dan ditangkap.
b. Data dapat dicatat dengan jelas,konsisten dan akurat.
c. Dapat mendorong lengkapnya data,disebabkan data yang dibutuhkan disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.
3. Desain Database Terinci.
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya,tersimpan di simpan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk manipulasinya. Databse merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi,karena berfungsi sebagian penyedia informasi bagi para pemakainya. penerapan database dalam sistem informasi disebut database system.
4. Desain Teknologi.
Tahap desain terbagi atas dua yaitu desain teknologi secara umum di rinci. Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan di pergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 

[bookmark: _Toc480211712]Implementasi Sistem
Tahapan implementasi merupakan tahap dimana dilakukan transformasi/penerjemahan dari bahasa modeling ke suatu bahasa pemrograman. hal ini merupakan tugas dari pemprogram, pada pengembangan sistem/perangkat lunak berorientasi objek penerjemahan dari setiap diagram-diagram DAD yangtelah di rancang pada tahap perancangan harus diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman sama persis dengan diagram-diagram yang ada guna menghindari terjadinya perubahan fungsi/tujuan dari pengembangan sistem/perangkat lunak.
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“Pemeliharaan sistem adalah proses pengubahan sistem setelah beroperasidan digunakan”. (Hariyanto 2004 : 603)“Pemeliharaan sistem adalah tahap dimana kita mulai pengoperasian sistem dan, jika diperlukan, melakukan perbaikan-perbaikan kecil”. (Nugroho,2010:7).
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Pengujian White Box, adalah metode pengujian yang menggunakan struktur kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan metode white box, perekayasa sistem dapat melakukan test case yang memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi true dan false, mengeksekusi semua loop pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka, dan menggunakan stuktur data internal untuk menjamin validitasnya. (Sumber: Roger S. Pressman, 2002. 536)
[image: ]






[bookmark: _Toc481423291]Gambar 2.8: Contoh Bagan Alir
Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir, merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural. (Sumber: Roger S. Pressman, 2002. 536)

[bookmark: _Toc480211715]Black Box Testing
Black box approach adalah suatu sistem dimana input dan output-nyaDapat didefinisikan tetapi prosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi. Metode ini hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar hanya mengetahui masukan dan hasilnya).Sistem ini terdapat pada subsistem tingkat terendah. Metode ujicoba black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupakan alternatif dari ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box.
Ujicoba black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya :
1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang
2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau aksesdatabase eksternal
4. Kesalahan performa
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya.Karena ujicoba black box dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan pada informasi domain. Ujicoba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut :
1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji ?
2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik ?
3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu ?
4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi ?
5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem ?
6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi sistem?
Dengan mengaplikasikan uji coba black box, diharapkan dapat menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut:
1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari   uji kasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup beralasan.
2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya suatu jenis kesalahan, dari pada kesalahan yang terhubung hanya dengan suatu ujicoba yang spesifik.

[bookmark: _Toc480211716]Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini ditunjukkan pada tabel berikut ini.
[bookmark: _Toc480214008]Tabel 2.7: Perangkat Lunak Pendukung
	No
	TOOLS
	KEGUNAAN

	1
	Ms. Excel
	Digunakan untuk melakukan pemodelan terhadap Linier Regresi untuk estimasi beras bulog dan untuk mengetahui korelasi/pengaruh antara variabel pemasukan dan pengeluaran terhadap persediaan.

	2
	Visual Studio
	Digunakan untuk mengembangkan sistem estimasi beras bulog menggunakan metode Linier Regresi.







[bookmark: _Toc480211717]Kerangka Pikir
[bookmark: _Toc363782306] (
Peluang
) (
Masalah
) (
Bagaimana pengaruh pemasukan dan pengeluaran terhadap persediaan beras bulog dengan menggunakan metode Linier Regresi?
Bagaimana efisiensi sistem estimasi persediaan beras bulog menggunakan metode Linier Regresi?
) (
Membantu Perum bulog mampu
meramalkan persediaan stok beras
.
)	






 (
Aplikasi Data Mining Untuk Estimasi Persediaan Beras Bulog Menggunakan Linier Regresi Berganda
) (
Solusi
)


 (
Analisis Sistem
) (
Sistem 
yang Berjalan (Flowchart Sistem)
Sistem yang D
iusulkan.
 (Flowchart Sistem)
Diagram Konteks (DAD)
Diagram Berjenjang (DAD)
DAD Level 1, dst (DAD)
Kamus Data (Visio)
)



	
	

 (
Pembangunan Sistem
) (
Visual Studio (VB .NET)
Ms. Excel
)

 (
Desain 
Sistem
) (
Desain Output (Visio)
Desain Input
 (Visio)
Desain Basis Data (Visio)
Desain Teknologi
)
	
 (
Pengujian
 Sistem
) (
1.
White
 Box
.
2
.
Black Box
.
)	
	
 (
Implementasi Sistem
) (
\
Perum Bulog Prov. Gorontalo
)

 (
Menerapkan metode Linier Regresi untuk mengetahui pengaruh pemasukan dan pengeluaran terhadap persediaan beras bulog.
Diperolehnya sistem estimasi persediaan beras bulog menggunakan metode Linier Regresi yang efisien.
)
 (
Tujuan
)



[bookmark: _Toc481423292]Gambar 2.9: Kerangka Pikir Penelitian


[bookmark: _Toc480211718]BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN



[bookmark: _Toc480211719]Objek Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah diuraikan dalam bab I dan bab II, maka yang menjadi  objek pada penelitian ini yaituEstimasi Persediaan Beras Bulog.

[bookmark: _Toc480211720]Metode Penelitian
Metode penelitian tugas akhir ini penulis mengambil metode penelitian deskriptif, penelitian deskriptif digunakan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu, dalam hal bidang secara aktual dan cermat. Peneliti bertindak sebagai pengamat, ia hanya membuat kategori perilaku, mengalami gejala dan mencarinya dalam buku observasi. Tahap penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

[bookmark: _Toc480211721]Pengumpulan Data
Data yang digunakan dala penelitian ini ada 2 (dua) jenis yakni data primer dan data sekunder. Data Primer adalah data yang berasal dari penelitian lapangan dan Data Sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.
1. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Data sekunder dari penelitian ini adalah Metode kepustakaan, yaitu telaah dari teori-teori yang sudah ada. Berupa teori-teori tentang klasifikasi, metode Linear Regression maupun tentang Persediaan Beras.
2. Data Primer
Data Primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti di kantor Perum Bulog Suv. Drive provinsi gorontalo data yang peneliti dapatkan berupa data-data Persediaan Beras.
Sedangkan cara pengumpulan data pada penelitian ini digunakan beberapa cara diantaranya:
1. Observasi. Dilakukan pengamatan langsung dilapangan mengenai data Persediaan Beras yang terdapat dilokasi penelitian
2. Wawancara. Dilakukan pada salah satu pihak yakni pegawai Perum Bulog Suv. Drive provinsi gorontalo
3. Dokumen. Pengambilan data melalui dokumen tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian yakni tentang Estimasi Persediaan Beras Bulog menggunakan metode Linear Regression,

[bookmark: _Toc480211722]Pemodelan Linier Regresi
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, kemudian dilakukan pemodelan Linier Regresi untuk menghasilkan persamaan Linier Regresi.

[bookmark: _Toc480211723]Pengujian Model Linier Regresi
Persamaan Linier Regresi yang telah didapatkan kemudian diuji dengan: (1) Pengujian Korelasi X1 dan X2 terhadap Y; (2) Pengujian SSE; (3) Pengujian Sampel; dan (4) Pengujian Korelasi X1 terhadap X2.

[bookmark: _Toc480211724]Tahap Analisis Sistem
Analisis sistem untuk Estimasi Persediaan Beras Bulog menggunakan metode Linear Regression. sebagai berikut:
1. Analisis Sistem yang Berjalan. Menganalisis sistem yang berjalan dengan menggunakan alat bantu flowchart dokumen/sistem.
2. Analisis sistem yang di usulkan. Menganalisis sistem yang akan diusulkan dengan menggunakan alat bantu flowchart dokumen/sistem.
3. Diagram Konteks. Berdasarkan flowchart sistem yang diusulkan, Diagram Konteks dibuat menggunakan alat bantu Diagram Arus Data (DAD) untuk memberikan gambaran secara umum tentang sistm yang diusulkan (DAD Level 0).
4. Diagram Berjenjang. Berdasarkan flowchart sistem yang diusulkan, Diagram Berjenjang dibuat menggunakan alat bantu Diagram Arus Data (DAD) untuk memberikan gambaran seluruh proses yang ada pada sistem secara berjenjang.
5. Diagram Arus Data Level 1, dst. Berdasarkan flowchart sistem yang diusulkan, Diagram Konteks dan Diagram Berjenjang dirincikan dalam bentuk DAD Level 1, dst menggunakan alat bantu DAD.
6. Kamus Data. Berdasarkan DAD, Data dirincikan dalam bentuk Kamus Data dengan menggunakan alat bantu Visio.

[bookmark: _Toc480211725]Tahap Desain Sistem
Berdasarkan hasil dari analisis sistem, desain sistem terdiri dari:
1. Desain Output. Bagaimana dan seperti apa bentuk output-output dari sistem yang akan dibuat berdasarkan DAD. Terdiri dari desain output secara umumdanterinci. Alat bantu yang digunakan adalah Ms. Visio.
2. Desain Input. Bagaimana dan seperti apa bentuk input-inputdari sistem yang akan dibuat berdasarkan DAD.Terdiri dari desain input secara umum dan secara terinci. Alat bantu yang digunakan adalah Ms. Visio.
3. Desain Basis Data. Kamus data yang telah dibuat pada tahap analisis sistem, dirincikan pada Struktur Data yang merupakan desain basis data secara terinci. Desain basis data secara umum menunjukkan tabel-tabel yang ada pada sistem. Alat bantu yang digunakan adalah Ms. Visio.
4. Desain Teknologi. Menentukan teknologi yang akan di pergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Dalam hal ini berupa spesifikasi komputer yang digunakan oleh sistem.

[bookmark: _Toc480211726]Tahap Kontruksi Sistem
Merupakan tahapan di mana kita melakukan pengembangan, melakukan tahap produksi sesuai dari hasil desain sistem, termasuk didalamnya menulis listing program untuk membangun aplikasinya.

[bookmark: _Toc480211727]Tahap Pengujian Sistem
Tahap ini di lakukan setelah tahap konstruksi selesai dilakukan, program aplikasi dapat berjalan. Pengujian sistem dilakukan dengan dua teknik, yaitu:
1. White Box. Dalam pengujian White Box dengan membuat bagan alir program berdasarkan litsning program, flowgraph, perhitungan ciclomatic complexity, danpengujian basis path.
2. Black Box. Pengujian Black Box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji antarmuka sistem, apakah komponen-komponen sistem telah bebas dari kesalahan pengoperasian.

[bookmark: _Toc480211728]Tahap Implementasi
Tahap implementasi sistem (sistem implementasion) merupakan tahap meletakan sistem supaya siap untuk di operasikan oleh pengguna, pada tahap ini sistem yang sudah dibangun sudah dimelalui tahapan pegujian kemudian diinstal dan diimplementasikan pada Perum Bulog Suv. Drive provinsi gorontalo.
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[bookmark: _Toc480211729]BAB IV
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

[bookmark: _Toc480211730]Analisis Sistem
[bookmark: _Toc480211731]Analisis Sistem yang Berjalan
Analisis Sistem yang Berjalan digambarkan dengan Flowchart Dokumen/Sistem yang ditunjukkan pada gambar berikut ini.


[bookmark: _Toc481423293]Gambar 4.1: Flowchart Sistem yang Berjalan


[bookmark: _Toc480211732]AnalisisSistem yang Diusulkan
Analisis Sistem yang Diusulkan digambarkan dengan Flowchart Dokumen/Sistem yang ditunjukkan pada gambar berikut ini.


[bookmark: _Toc481423294]Gambar 4.2: Flowchart Sistem yang Diusulkan




[bookmark: _Toc480211733]Diagram Konteks
Berdasarkan Analisis Sistem yang Diusulkan, dengan menggunakan Diagram Arus Data (DAD). Diagram konteks ini menggambarkan arus data yang mengalir pada sistem secara umum/keseluruhan yang diwakili dengan 1 proses (yang merupakan DAD level 0). Diagram Konteks ditunjukkan pada gambar berikut ini.


[bookmark: _Toc481423295]Gambar 4.3: Diagram Konteks










[bookmark: _Toc480211734]Diagram Berjenjang
Berdasarkan Analisis Sistem yang Diusulkan, dengan menggunakan Diagram Arus Data (DAD), Diagram Berjenjang yang menggambarkan seluruh proses yang ada pada sistem secara berjenjang ditunjukkan pada gambar berikut ini.


[bookmark: _Toc481423296]Gambar 4.4: Diagram Berjenjang











[bookmark: _Toc480211735]Diagram Arus Data Level 0
Diagram Konteks dan Diagram Berjenjang pada level 0 dirincikan pada Diagram Arus Data Level 0 yang ditunjukkan pada gambar berikut. 



[bookmark: _Toc481423297]Gambar 4.5: Diagram Arus Data Level 0










[bookmark: _Toc480211736]Diagram Arus Data Level 1
Diagram Konteks, Diagram Berjenjang pada level 0, dan Diagram Arus Data Level 0 dirincikan pada Diagram Arus Data Level 1 yang ditunjukkan pada gambar berikut.


[bookmark: _Toc481423298]Gambar 4.6: Diagram Arus Data Level 1 Proses 1


Gambar 4.7: Diagram Arus Data Level 1 Proses 2


Gambar 4.8: Diagram Arus Data Level 1 Proses 3


Gambar 4.9: Diagram Arus Data Level 1 Proses 4


[bookmark: _Toc480211737]Kamus Data
Berdasarkan DAD, data lebih dirincikan dalam bentuk Kamus Data berupa struktur dari arus data secara detail. Adapun kamus data pada sistem ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini.
[bookmark: _Toc480214009]Tabel 4.1: Kamus Data User
	Nama Arus Data    : tblUser
Penjelasan             : Input Data User
Periode                 : setiap input/edit data user

	Bentuk Data : Tabel
Arus Data     : f1,1.2P,a,

		No
	Item
	Tipe
	Ukuran
	Ket

	1
	ID
	Numerik
	- 
	ID User 

	2
	NAMA
	String
	-
	Nama User

	3
	PASSWORD
	String
	-
	Password User






[bookmark: _Toc480214010]Tabel 4.2: Kamus Data Estimasi
	Nama Arus Data    : tblEstimasi
Penjelasan             : Input Data Estimasi
Periode                 : Setiap ada data estimasi

	Bentuk Data : Tabel
Arus Data     : f2,2.2P,f
2,4.1P,a

		No
	Item
	Tipe
	Ukuran
	Ket

	1
	Tanggal
	Date
	-
	Tahun dan Bulan

	2
	Pemasukan
	Numerik
	- 
	X1 

	3
	Pengeluaran
	Numerik
	-
	X2

	4
	Persediaan
	Numerik
	-
	Y 








[bookmark: _Toc480214011]Tabel 4.3: Kamus Data Koneksi
	Nama Arus Data : Koneksi.dll
Penjelasan            : UbahKoneksi
Periode                 : Tidak Menentu

	Bentuk Data : .dll
Arus Data : f3,1.3P,-f3,1.4P,a

		No
	Item
	Tipe
	Ukuran
	Ket

	1
	Provider
	String
	-
	Provider

	2
	Data Source
	String
	- 
	Alamat data source

	3
	Type
	String
	-
	Type data source






[bookmark: _Toc480211738]Desain Sistem
[bookmark: _Toc480211739]Desain Output Secara Umum
[bookmark: _Toc480214012]Tabel 4.4: Desain Output Secara Umum
	No
	Nama
	Tipe
	Format
	Media
	Distributor
	Alat
	

	1
	Laporan Estimasi
	Internal
	Tabel
	Kertas
	Admin
	Printer, Monitor
	



[bookmark: _Toc480211740]Desain Input Secara Umum
[bookmark: _Toc480214013]Tabel 4.5: Desain Input Secara Umum
	No
	Nama
	Tipe
	Format
	Media
	Diakses
	Alat
	

	1
	Menu Utama
	Internal
	Form
	Layar
	Admin, User
	Keyboard, Mouse
	

	2
	Login
	Internal
	Form
	Layar
	Admin, User
	Keyboard, Mouse
	

	3
	User 
	Internal
	Form
	Layar
	Admin, User
	Keyboard, Mouse
	

	4
	Setting
	Internal
	Form
	Layar
	Admin,
	Keyboard, Mouse
	

	5
	Estimasi
	Internal
	Form
	Layar
	Admin, user
	Keyboard, Mouse
	

	6.
	Laporan
	Internal
	Form
	Layar
	Admin, user
	Keyboard, Mouse
	

	


[bookmark: _Toc480211741]Desain Basis Data Secara Umum
[bookmark: _Toc480214014]Tabel 4.6: Desain Basis Data Secara Umum
	No
	Kode
	Nama
	Tipe
	Media
	Organisasi

	1
	F1
	tblUser.xlsx
	Transaksi
	Hardisk server
	Admin, User

	2
	F2
	tblEstimasi. Xlsx
	Transaksi
	Hardisk server
	Admin, User

	3
	F3
	koneksi.dll
	Transaksi
	Hardisk server
	Admin, User



[bookmark: _Toc480211742]Desain Output Secara Terinci


[bookmark: _Toc481423299]Gambar 4.10 : Desain Output Secara Terinci
[bookmark: _Toc480211743]Desain Input Secara Terinci
1. Menu Utama


[bookmark: _Toc481423300]Gambar 4.11 : Desain Window Menu Utama
2. Login


[bookmark: _Toc481423301]Gambar 4.12: Desain Window Login


3. User


[bookmark: _Toc481423302]Gambar 4.7: Desain Window User
4. Setting


[bookmark: _Toc481423303]Gambar 4.8: Desain Window Setting



5. Estimasi
[image: ]
[bookmark: _Toc481423304]Gambar 4.95: Desain Window Prediksi

[bookmark: _Toc480211744]Desain Database Secara Terinci
[bookmark: _Toc480214015]Tabel 4.7: Struktur Data User
	Nama Arus Data : tblUser.xlsx
Tipe : Transaksi
Primay key : -
Forigim Key : -
Media : Harddisk
Fungsi : Merupakan Pengguna Data Aplikasi

	Bentuk Data : Dokumen
Arus Data     : f1,1.2P,a,

		No
	Field
	Tipe 
	Ukuran
	Ket

	1
	ID
	String
	-
	ID User

	2
	NAMA
	String
	-
	Nama User

	3
	PASSWORD
	String
	- 
	Password User 









[bookmark: _Toc480214016]Tabel 4.8: Struktur Data Estimasi
	Nama Arus Data : tblEstimasi.xlsx
Tipe : Transaksi
Primay key : -
Forigim Key : -
Media : Harddisk
Fungsi : Merupakan Pengguna Data Aplikasi

	Bentuk Data : Dokumen
Arus Data     : f1,1.2P,a,

		No
	Field
	Tipe 
	Ukuran
	Ket

	1
	Tanggal
	Date
	-
	Tahun dan Bulan

	2
	Pemasukan
	Numerik
	-
	X1

	3
	Pengeluaran
	Numerik
	-
	X2

	4
	Persediaan
	Numerik
	-
	Y 






[bookmark: _Toc480214017]Tabel 4.9: Struktur Data Koneksi
	Nama Arus Data : tblKoneksi.dll
Tipe : Transaksi
Primay key : -
Forigim Key : -
Media : Harddisk
Fungsi : Merupakan Pengguna Data Aplikasi

	Bentuk Data : Dokumen
Arus Data     : f1,1.2P,a,

		No
	Field
	Tipe 
	Ukuran
	Ket

	1
	Provier
	String
	-
	Provider

	2
	Data Source
	String
	-
	Alamat data source

	3
	Type
	String
	-
	Tipe data source






[bookmark: _Toc480211745]Desain Teknologi
Desain Teknologi Sistem Estimasi Persediaan Beras Bulog adalah sebagai berikut:
Processor	: Intel®Atom(TM) CPU N2800
RAM		: 2.GB
System Type	: 32 Bit OS 	
Windows	: Windows 7 Ultimate

[bookmark: _Toc480211746]BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc480211747]Pengumpulan dan Pra Pengolahan data
Atribut target (Y), yaitu Persediaan. Sedangkan atribut input yaitu: Pemasukan (X1) dan Pengeluaran (X2).
[bookmark: _Toc480214018]Tabel 5.1: Data Persediaan Beras Bulog
	Waktu
	Pemasukan
	Pengeluaran
	Persediaan (Awal + Gudang I s/d 7)

	
	X1
	X2
	Y

	Jan-13
	0.00
	69119.00
	10041789.19

	Feb-13
	899270.00
	2,423,778.00
	9,972,669.68

	Mar-13
	1.700.730,00
	1.743.412,00
	8448161.36

	Apr-13
	1.650.000,00
	1.379.660,00
	8405479.04

	May-13
	3.527.176,87
	2.842,372,20
	8675819.04

	Jun-13
	1.772.823,13
	2.775.144,00
	9360623.71

	Jul-13
	3.400.000,00
	2.372.228,00
	8358302.84

	Aug-13
	1.056.750,00
	1.631.474,00
	9386074.84

	Sep-13
	3.133.020,00
	2.820.252,00
	8811350.44

	Oct-13
	949.525,00
	1.191.525,00
	9124118.44

	Nov-13
	860,705,00
	1,553,470,00
	8882118.36

	Dec-13
	675.000,00
	4.240,00
	8189353.36

	Jan-14
	995.615,00
	1.439.302,50
	8860113.36

	Feb-14
	1.454.645,00
	2,497,882,50
	8416425.86

	Mar-14
	1.394.565,00
	3.140.844,00
	7373188.36

	Apr-14
	2.496,920,00
	2.804.689,00
	5626909.36

	May-14
	1.353.565,00
	1.437.859,00
	5319140.36

	Jun-14
	1.164.980.00
	2.041.014,00
	5234866.36

	Jul-14
	1.025.670,00
	1.547.422,00
	4358832.36

	Aug-14
	461.190,00
	1.212.870,00
	3837080.36

	Sep-14
	2.626.740,00
	1.362.010,00
	3085400.36

	Oct-14
	1.262.445,00
	235.422,00
	4350129.54

	Nov-14
	985.635.00
	42,371,00
	5377152.54

	Dec-14
	499.530,00
	835.607,00
	6320416.34

	Jan-15
	0.00
	448.825,00
	5966339.34

	Feb-15
	0.00
	2.247.390,00
	5517514.34

	Mar-15
	1.310.005,00
	1.692.780,00
	3270124.34

	Apr-15
	2.175.655.00
	1.885,015,00
	2887349.34

	May-15
	1.093.440,00
	1.623.615,00
	3207989.34

	Jun-15
	4.720.215,00
	1.738.892,00
	2677814.34

	Jul-15
	636.725,00
	1.292.195,00
	5659137.34

	Aug-15
	660.725,00
	739.240,00
	5003647.34

	Sep-15
	825.192,00
	1.884.600,00
	4925132.34

	Oct-15
	1.134.465,00
	3.584.335,00
	3865727.34

	Nov-15
	1.480.885,00
	2.197.277,00
	1415857.34

	Dec-15
	4.355.460,00
	3.331.754,00
	699465.34

	Jan-16
	2.218.440,00
	422.445,00
	1721171.34

	Feb-16
	2,206.000,00
	3.052.590,00
	3517166.34

	Mar-16
	530,000,00
	1.702.478,00
	2670576.34

	Apr-16
	3.08,040,00
	814.987,50
	1498098.34

	May-16
	3,865,045,00
	2.420.985,00
	3766150.84

	Jun-16
	1.714.050,00
	2.178.300,00
	5210210.84

	Jul-16
	46.020,00
	39.360,00
	4745960.84

	Aug-16
	950.015,00
	1.368.313,50
	4752620.84

	Sep-16
	1.354.230,00
	1.833.952,00
	4334322.34

	Oct-16
	3.466.370,00
	1.336.994,50
	3854599.84

	Nov-16
	2.533560,00
	2.616.775,00
	5983975.34

	Dec-16
	1.275.870,00
	744.044,50
	5900760.34



Adapun data yang telah dikumpulkan setelah dinormalisasi ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
[bookmark: _Toc480214019]Tabel 5.2: Data Normalisasi Persediaan Beras Bulog
	X1 / 10000
	X2 / 10000
	Y / 10000

	0.00
	6.91
	1,004.18

	89.93
	242.38
	997.27

	170.07
	174.34
	844.82

	165.00
	137.97
	840.55

	352.72
	284.24
	867.58

	177.28
	277.51
	936.06

	340.00
	237.22
	835.83

	105.68
	163.15
	938.61

	313.30
	282.03
	881.14

	94.95
	119.15
	912.41

	86.07
	155.35
	888.21

	67.50
	42.40
	818.94

	99.56
	143.93
	886.01

	145.46
	249.79
	841.64

	139.46
	314.08
	737.32

	249.69
	280.47
	562.69

	135.36
	143.79
	531.91

	116.50
	204.10
	523.49

	102.57
	154.74
	435.88

	46.12
	121.29
	383.71

	262.67
	136.20
	308.54

	126.24
	23.54
	435.01

	98.56
	42.37
	537.72

	49.95
	83.56
	632.04

	0.00
	44.88
	596.63

	0.00
	224.74
	551.75

	131.00
	169.28
	327.01

	217.57
	188.50
	288.73

	109.34
	162.36
	320.80

	472.02
	173.89
	267.78

	63.67
	129.22
	565.91

	66.07
	73.92
	500.36

	82.52
	188.46
	492.51

	113.45
	358.43
	386.57

	148.09
	219.73
	141.59

	435.55
	333.18
	69.95

	221.84
	42.24
	172.12

	220.60
	305.26
	351.72

	53.00
	170.25
	267.06

	30.80
	81.50
	149.81

	386.50
	242.10
	376.62

	171.41
	217.83
	521.02

	4.60
	3.94
	474.60

	95.00
	136.83
	475.26

	135.42
	183.40
	433.43

	346.64
	133.70
	385.46

	253.36
	261.68
	598.40

	127.59
	74.40
	590.08




[bookmark: _Toc480211748]Pemodelan Persamaan Linier Regresi
Berikut merupakan Model Linier Regresi untuk Estimasi Persediaan Beras Bulog.


[bookmark: _Toc481423305]Gambar 5.1: Model Linier Regresi untuk Estimasi Persediaan Beras
Berikut ini adalah prosedur pemodelan Linier Regresi untuk Estimasi Persediaan Beras Bulog:
1. Tujuan:
Estimasi Persediaan Beras Bulog
2. Identifikasi variabel bebas dan terikat:
X1		= Pemasukan beras
X2		= Pengeluaran beras 
Y		= Persediaan beras
3. Pengumpulan data:
Ditunjukkan pada Tabel 5.1.
4. Normalisasi
Normalisasi dilakukan untuk menormalkan data agar dapat dan mudah diolah oleh metode Regresi Linear. Terlebih dahulu semua data diubah ke tipe number dengan 2 angka di belakang koma. Selanjutnya dibagi dengan 10,000 (sepuluh ribu) yang berarti nilainya dalam puluhan ribu. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4.2. Adapun jumlah dari X1, X2, dan Y adalah:



5. Hitung X12, X22, Y2, X1Y, X2Y, X1X2:
	No
	X1^2
	x2^2
	Y^2
	X1X2
	X1Y
	X2Y

	1
	0.00
	47.77
	1,008,375.30
	0.00
	0.00
	6,940.78

	2
	8,086.87
	58,747.00
	994,541.41
	21,796.31
	89,681.23
	241,715.37

	…
	
	
	
	
	
	

	48
	16,278.44
	5,536.02
	348,189.73
	9,493.04
	75,286.03
	43,904.28

	
	1,767,932.57
	1,757,542.30
	18,088,128.61
	1,502,910.67
	3,899,796.97
	4,582,461.32


6. Kontanta a dan Koefisien b1, b2:











Sehingga didapatkan:





7. Model Persamaan Regresi Linear untuk Estimasi Persediaan Beras Bulog:

8. Interpretasi Koefisien Regresi:
Nilai a = 576.12 artinya jika tidak ada Pemasukan (X1) dan Pengeluaran (X2), maka Persediaan (Y) = 576.12. Karena dalam puluhan ribu, maka = 4,761,200.00.
Nilai b1 = -0.59 artinya jika Pemasukan (X1) meningkat 1, maka akan terjadi penururnan Persediaan (Y) sebesar 0.59 dimana Pengeluaran (X2) dianggap tetap.
Nilai b2 = 0.44 artinya jika Pengeluaran (X2) meningkat 1, maka akan terjadi peningkatan Persediaan (Y) sebesar 0.44 dimana Pemasukan (X1) dianggap tetap.
Contoh:
X1		= 10,000.00
X2		= 200.00
Y		= ?
Y = 576.12 + (-0.59 * 10,000.00) + (0.44 * 200.00) = -5,211.64.
Dengan demikian, jika Pemasukan = 10,000.00 (dalam puluhan ribu) dan Pengeluaran = 200.00 (dalam puluhan ribu), maka persediaan = -5,211.64 (dalam puluhan ribu). Artinya karena pemasukan sangat banyak sementara pengeluaran sangat sedikit, maka tidak perlu persediaan (mines).

[bookmark: _Toc480211749]Pengujiaan Model Persamaan Linier Regresi
Berikut ini adalah beberapa pengujian yang dilakukan terhadap Model Persamaan Regresi Linear untuk Estimasi Persediaan Beras Bulog.
1. Uji Determinasi (R2):

Hal ini berarti sekitar 5.35% (sedikit) Pemasukan dan Pengeluaran (keduanya secara serentak) dapat mempengaruhi Persediaan. Sisanya sebesar 94.68% ditentukan oleh variabel lainnya.
2. Uji Korelasi Berganda (R):

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:
0.00 – 0.199	= sangat rendah
0.20 – 0.399	= rendah
0.40 – 0.599	= sedang
0.60 – 0.799	= kuat
0.80 – 1.000	= sangat kuat
Dengan demikian hubungan antara Pemasukan dan Pengeluaran terhadap Persediaan tidak begitu kuat (rendah). Sekitar 23.06% Pemasukan dan Pengeluaran secara serentak mempengaruhi Persediaan.
3. Uji Nilai Standar Error Estimate:

4. Uji Ukuran Sampel:
Ukuran sampel n harus > 50 + 8m, dimana m adalah jumlah variabel bebas (X). Jadi 50 + (8 * 2) = 66. Sementara n = 48. Dengan demikian sampel yang digunakan masih kurang sebesar 18.
5. Uji Multikolinieritas:
Uji Multikolinieritas ini digunakan untuk mengukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan/pengaruh antar variabel bebas (X1 dengan X2), yaitu Pemasukan dengan Pengeluaran melalui besaran koefisien korelasi (R).Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara statistik (a). Sedangkan Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku kuadarat. Menurut (Hocking, 2003), kasus multikolinieritas terjadi ketika nilai VIF > 10, dimana VIF = 1/a, sedangkan a = 1 – R2.
a		= 1 – 0.05	= 0.95
VIF	= 1/a		= 1.06
Jadi, a >= 0.1 dan VIF < 10. Dengan demikian tidak terjadi korelasi antara Pemasukan (X1) dengan Pengeluaran (X2).



[bookmark: _Toc480211750]Pengujia Sistem
[bookmark: _Toc480211751]Pengujian White Box
Pengujian White Box dilakukan terhadap listing program pada proses penerapan metode Linier Regresi.
PrivateSubbtnPrediksi_Click(ByVal sender AsSystem.Object, ByVal e AsSystem.EventArgs) HandlesbtnPrediksi.Click	1
	'sigma X1, X2, Y, X1^2, X2^2, Y^2, X1Y, X2Y, X1X2
	For i AsInteger = 0 ToMe.DataGridView1.Rows.Count – 1	2
		Me.JX1.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(1).Value	3
		Me.JX2.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(2).Value	3
		Me.JY.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(3).Value	3
		Me.JX12.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(4).Value	3
		Me.JX22.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(5).Value	3
		Me.JY2.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(6).Value	3
		Me.JX1Y.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(7).Value	3
		Me.JX2Y.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(8).Value	3
		Me.JX1X2.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(9).Value	3
	Next					3
	'bantumendapatkankonstanta a dankoefisien b1, b2
	Me.N.Value = Me.DataGridView1.Rows.Count	4
	Me.AX12.Value = Me.JX12.Value - ((Me.JX1.Value ^ 2) / Me.N.Value)	4
	Me.AX22.Value = Me.JX22.Value - ((Me.JX2.Value ^ 2) / Me.N.Value)	4
	Me.AY2.Value = Me.JY2.Value - ((Me.JY.Value ^ 2) / Me.N.Value)	4
	Me.AX1Y.Value = Me.JX1Y.Value - ((Me.JX1.Value * Me.JY.Value) / Me.N.Value)	4
	Me.AX2Y.Value = Me.JX2Y.Value - ((Me.JX2.Value * Me.JY.Value) / Me.N.Value)	4
	Me.AX1X2.Value = Me.JX1X2.Value - ((Me.JX1.Value * Me.JX2.Value) / Me.N.Value)	4
	'a, b1, b2
	Me.B1.Value = ((Me.AX22.Value * Me.AX1Y.Value) - (Me.AX2Y.Value * Me.AX1X2.Value)) / 
	((Me.AX12.Value * Me.AX22.Value) - (Me.AX1X2.Value ^ 2))	4
	Me.B2.Value = ((Me.AX12.Value * Me.AX2Y.Value) - (Me.AX1Y.Value * Me.AX1X2.Value)) / 
	((Me.AX12.Value * Me.AX22.Value) - (Me.AX1X2.Value ^ 2))	4
	Me.A.Value = (Me.JY.Value - (Me.B1.Value * Me.JX1.Value) - (Me.B2.Value * 
	Me.JX2.Value)) / Me.N.Value	4
	'Model Regresi Linear --> Y = a + bX1 + bX2
	Me.MODEL.Text = "Y="&CStr(FormatNumber(Me.A.Value, 2)) & o1 &	4
	CStr(FormatNumber(Me.B1.Value, 2)) &"X1"& o2 &	4
	CStr(FormatNumber(Me.B2.Value, 2)) &"X2"	4
	'Estimasi/PrediksiY
	Me.Y.Value = Me.A.Value + (Me.B1.Value * Me.X1.Value) + (Me.B2.Value * Me.X2.Value)	4
	'Pengujian
	Me.UR2.Value = ((Me.B1.Value * Me.AX1Y.Value) + (Me.B2.Value * Me.AX2Y.Value)) / 
	Me.AY2.Value			4
	Me.UR.Value = Math.Sqrt(Me.UR2.Value)	4
	Me.USSE.Value = Math.Sqrt(((Me.JY2.Value - (Me.A.Value * Me.JY.Value) - (Me.B1.Value * 
	Me.JX1Y.Value) - (Me.B2.Value * Me.JX2Y.Value)) / (Me.N.Value - 3)))	4
	Me.USAMPEL.Value = Me.N.Value - (50 + (8 * 2))	4
	Me.UKORELASI1.Value = 1 - Me.UR2.Value	4
	Me.UKORELASI2.Value = 1 / Me.UKORELASI1.Value	4
	Me.X12.Value = Me.X1.Value ^ 2	4
	Me.X22.Value = Me.X2.Value ^ 2	4
	Me.Y2.Value = Me.Y.Value ^ 2	4
	Me.X1Y.Value = Me.X1.Value * Me.Y.Value	4
	Me.X2Y.Value = Me.X2.Value * Me.Y.Value	4
	Me.X1X2.Value = Me.X1.Value * Me.X2.Value	4
EndSub						4


Flowchart program dan flowgraph dari listing program tersebut ditunjukkan pada gambar berikut.


[bookmark: _Toc481423306]Gambar 5.2: Flowchart Program Proses Linier Regresion


[bookmark: _Toc481423307]Gambar 5.3: Flowgraph Proses Linier Regresion
Diketahui:	Region (R)	=	2
	Node (N)	= 	5
	Edge (E)	=	5
	Predikat Node (P)	=	1
Rumus:	V(G) = (E – N)  + 2 atau V(G) = P + 1
Penyelesaian:	V(G) = (5 – 5) + 2 	= 2
	V(G) = 1 + 1	= 2
[bookmark: _Toc480214020]Tabel 5.3: Basis Path Proses Linier Regresion
	NO
	PATH
	KET.

	1.
	1-2-3-2-4-5
	OK

	2.
	1-2-4-5
	OK



Saat aplikasi dijalankan, semua pathhanya dieksekusi satu kali dan CC atau V(G) < 10. Berdasarkan kedua ketentuan tersebut, maka dari segi kelayakan perangkat lunak, sistem ini telah memenuhi syarat logika pemrograman dan tidak kompleks.

[bookmark: _Toc480211752]Pengujian Black Box
[bookmark: _Toc480214021]Tabel 5.4: Hasil Pengujian Black Box
	NO
	INPUT / EVENT
	FUNGSI
	OUTPUT / HASIL
	HASIL UJI

	1.
	Menu Koneksi
(Form Login)
	Untuk mengisi data koneksike database.
	FormKoneksi.
	Sesuai

	2.
	Tombol Tes Koneksi
(Form Setting)
	Untuk mengecek validasi data koneksi yang telah diinput.
	Pesan koneksi sukses atau gagal.
	Sesuai

	3.
	Tombol Ok
(Form Setting)
	Untuk menyimpan data koneksi yang telah diinput.
	Data koneksi tersimpan                                                     dan pesan keluar.
	Sesuai

	4.
	Login
(Form Login)
	Untuk mengecek validasi password user dan hak aksesnya.
	Masuk ke Form Main atau mengulang input password
	Sesuai

	5.
	Tombol Retry
(Form Login)
	Untuk mengulang input password dari user yang dipilih.
	Kembali memilih user dan input password.
	Sesuai

	6.
	Tombol OK
(Form Login)
	Untuk masuk ke Form Main setelah input password user yang dipilih.
	Masuk ke Form Main atau mengulang input password dari user yang dipilih.
	Sesuai

	7.
	Menu User
(Form Main)
	Untuk mengolah data user.
	Form User.
	Sesuai

	8.
	Tombol Add
(Form User)
	Untuk membuka pengisian data user yang baru.
	Siap mengisi data user yang baru.
	Sesuai

	9.
	Tombol Edit
(Form User)
	Untuk merubah data user yang dipilih
	Siap merubah data user yang dipilih
	Sesuai

	10.
	Tombol Cancel
(Form User
	Untuk membatalkan penyimpanan data user yang baruatau yang sedang diedit dan kembali kesemula.
	Batal menyimpan data user yang baru atau sedang diedit dan kembali ke default Form User.
	Sesuai

	11.
	Tombol Save
(Form User)
	Untuk menyimpan data user yang baru atau yang telah diedit dan kembali kesemula.
	Simpan data user yang baru atau yang telah diedit dan kembali ke default Form User.
	Sesuai

	12.
	Navigasi User
(Form User)
	Untuk berpindah antar data user yang ada.
	Tampil data user yang dipilih
	Sesuai

	13.
	Menu Estimasi
(Form Main)
	Untuk mengolah data yang akan diestimasi
	Form Estimasi
	Sesuai

	14.
	Tombol Estimasi
(Form Estimasi)
	Untuk memposes dari data yang telah di input
	melihat hasil dari data yang akan diestimasi
	Sesuai

	15.
	Tombol Add
(Form Estimasi)
	Untuk membuka pengisian data Estimasi yang baru.
	Siap mengisi data prediksi yang baru.
	Sesuai

	16.
	Tombol Cancel
(Form Estimasi)
	Untuk membatalkan penyimpanan data Estimasi yang baru atau yang sedang diedit dan kembali kesemula.
	Batal menyimpan data Prediksi yang baru atau sedang diedit dan kembali ke default Form Estimasi.
	Sesuai

	17.
	Tombol Save
(Form Estimasi)
	Untuk menyimpan data Estimasi yang baru atau yang telah diedit dan kembali kesemula.
	Simpan data Estimasi yang baru atau yang telah diedit dan kembali ke default Form Estimasi.
	Sesuai

	18.
	Cetak
(Form Laporan)
	Untuk melihat hasil dari laporan Estimasi
	Mencetak hasil dari Estimasi
	Sesuai

	19.
	Cancel
(Form Laporan)
	Untuk membatalkan hasil data laporan yang baru di Estimasi
	Batal Mencetak hasil dari prediksi di Form Laporan
	Sesuai

	20.
	Exit
	Untukmenutupaplikasi.
	Aplikasitertutup.
	Sesuai





[bookmark: _Toc480211753]Pembahasan Model Persamaan Linier Regresi
Model Persaman Regresi Linear untuk Estimasi Persediaan Beras Bulog yang dihasilkan adalah: 

Dimana Uji Determinasi (R2) = 0.05 yang berarti sekitar 5.35% Pemasukan (X1) dan Pengeluaran (X2), keduanya secara serentak dapat mempengaruhi Persediaan. Sisanya sebesar 94.68% ditentukan oleh variabel lainnya. Dengan demikian, variabel Pemasukan dan Pengeluaran pengaruhnya sangat sedikit terhadap Persediaan. 
Hal tersebut bisa jadi disebabkan karena kurangnya sampel, seperti yang ditunjukkan pada Uji Sampel dimana masih kurang 19 sampel agar memenuhi kriteria. Begitupun dengan Uji Korelasi Berganda yang dilakukan, berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi ternyata R = 0.23, berarti hanya sebesar 23.06% Pemasukan dan Pengeluaran secara bersama mempengaruhi Persediaan. Hal ini selain dapat disebabkan oleh sampel yang kurang, dapat pula disebabkan dengan data yang nilainya terlalu bervariasi.
Sedangkan Uji Multikolinieritasdi mana a (0.96) >= 0.1 dan VIF (1.06) < 10, sehingga tidak terjadi korelasi antara Pemasukan (X1) dengan Pengeluaran (X2). Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak mengganggu estimasi Persediaan.
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Pemasukan dan Pengeluaran memeiliki pengaruh secara bersama terhadap Persediaan sehingga estimasi persediaan beras bulog dapat dilakukan dengan menggunakan metode Linier Regresi.

[bookmark: _Toc480211754]Pembahasan Sistem Estimasi Persediaan Beras Bulog
[bookmark: _Toc480211755]Instalasi Sistem
Proses instalasi Sistem Estimasi Persediaan Beras Bulog Menggunakan Metode Linier Regresi dapat ditunjukkan pada gambar-gambar berikut ini.
[image: ]
[bookmark: _Toc481423308]Gambar 5.4: Dialog Instalasi - Welcome
[image: ]
[bookmark: _Toc481423309]Gambar 5.5: Dialog Instalasi – Select Instalation Folder
[image: ]
[bookmark: _Toc481423310]Gambar 5.6: Dialog Instalasi – Corfirm Installation
[image: ]
[bookmark: _Toc481423311]Gambar 5.7: Dialog Instalasi - Installing
[image: ]
[bookmark: _Toc481423312]Gambar 5.8: Dialog Instalasi – Intallation Complete
[bookmark: _Toc480211756]Langkah-Langkah Penggunaan Sistem
Gambar 5.9: Proses Login Esitmasi Persediaan Beras
[image: ]
Gambar 6.0: Proses Estimasi Persediaan Beras
[image: ]
Gambar 6.1: Proses Laporan Estimasi Persediaan Beras
[image: ]
Gambar 6.2: Proses Koneksi Estimasi Persediaan Beras
[image: ]
Langkah-langkah penggunaan aplikasi adalah sebagai berikut:
1. Jalankan aplikasi;
2. Input nilai dari setiap atribut;
3. Klik tombol Retry untuk mengulangi inputan data atau Klik tombol Process untuk memproses eksperimen (menciptakan model Linier Regresi Untuk Estimasi Persediaan Beras) kemudian menampilkan hasil estimasi dari inputan data baru;
4. Klik tombol exit untuk keluar atau klik tombol Simpan untuk menyimpan hasil prediksi dan data inputannya ke file .xls pada sheet “Dataset” yang akan digunakan sebagai inputan kembali dalam perhitunganLinier Regresi untuk meningkatkan kinerjanya dan pada sheet “hasil Estimasi” sebagai laporan.


68

69


68

[bookmark: _Toc480211757]BAB VI
PENUTUP

[bookmark: _Toc480211758]Kesimpulan
Kesimpulan penelitian terkait dengan rumusan masalah dan tujuan peneltian (hipotesis penelitian) berdasarkan hasil penelitian(khususnya hasil pengujian)danpembahasannya adalah:
1. Model Persamaan Linier Regresi untuk Estimasi Persediaan Beras Bulog yang dihasilkan adalah Y = 576.12 – 0.59 X1 + 0.44 X2. Berdasarkan Uji Determinasi (R2) = 0.05, Uji Korelasi Berganda (R) = 0.23, Uji Sampel di mana Sampel n (84) < 50 + (8 * 2), dan Uji Multikolinieritas di mana a (0.96) >= 0.1 dan VIF (1.06) < 10, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada korelasi serta pengaruh Pemasukan (X1) dan Pengeluaran (X2) secara bersama  mempengaruhi terhadap Persediaan (Y) sehingga Estimasi Persediaan Beras Bulog berdasarkan variabel Pemasukan dan Pengeluaran dapat dilakukan dnegan menggunakan Metode Linier Regresi.
2. Sistem Estimasi Persediaan Beras Bulog menggunakan Persamaan Linier Regresi Y = 576.12 – 0.59 X1 + 0.44 X2 yang diuji dengan White Box menyatakan bahwa sistem telah memenuhi syarat logika pemrograman dan tidak kompleks, di manadiperoleh CC = V(G) = 2. Sedangkan diuji dengan Black Box menyatakan bahwa sistem telah bebas dari berbagai kesalahan komponen-komponennya. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa diperoleh Sistem Estimasi Persediaan Beras Bulog menggunakan MetodeLinier Regresi yang efisien.
[bookmark: _Toc480211759]Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasannya, serta kesimpulan, maka adapun saran-saran penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perlunya sampel yang lebih banyak, valid, dan tidak bias agar dapat menghasilkan model Regresi Linear yang efisien dan efektif untuk digunakan dalam melakukan estimasi persediaan beras bulog. Misalnya dengan melakukan pembuangan outlier/noisy, normalisasi data yang lebih dalam, atau pun menangani data yang salah. 
2. Selanjutnya dapat dilanjutkan dengan melakukan pengujian Model Regresi Linear dengan teknik pengujian lainnya, misalnya seperti T-Test untuk menguji bagaimana suatu variabel bebas (X) secara sendiri mempengaruhi variabel terikat (Y), atau pun uji F-Test untuk menguji apakah sampel sudah mewakili populasi atau bagaimana semua variabel bebas (Xj) mempengaruhi variabel terikat (Y), atau pun pengujian-pengujian lainnya.
3. Menyelidiki variabel bebas (X) lainnya yang belum pernah diterapkan yang diduga dapat mempegaruhi estimasi persediaan beras bulog, baik dengan menggunakan metode yang sama (Regresi Linear) atau pun metode komputasi laiinya.
4. Setelah mengumpulkan data yang dapat mewakili populasi dan menyatukan semua variabel bebas (X) yang mempengaruhi estimasi persediaan beras bulog, maka dapat dilanjutkan dengan menggunakan metode-metode komputasi lainnya, misalnya seperti ANN atau SVM lalu menguji modelnya berdasarkan akurasinya atau lainnya.
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Lampiran 1: Data Estimasi Persediaan Beras Bulog
	Waktu
	Pemasukan
	Pengeluaran
	Persediaan (Awal + Gudang I s/d 7)

	
	X1
	X2
	Y

	Jan-13
	0.00
	69119.00
	10041789.19

	Feb-13
	899270.00
	2,423,778.00
	9,972,669.68

	Mar-13
	1.700.730,00
	1.743.412,00
	8448161.36

	Apr-13
	1.650.000,00
	1.379.660,00
	8405479.04

	May-13
	3.527.176,87
	2.842,372,20
	8675819.04

	Jun-13
	1.772.823,13
	2.775.144,00
	9360623.71

	Jul-13
	3.400.000,00
	2.372.228,00
	8358302.84

	Aug-13
	1.056.750,00
	1.631.474,00
	9386074.84

	Sep-13
	3.133.020,00
	2.820.252,00
	8811350.44

	Oct-13
	949.525,00
	1.191.525,00
	9124118.44

	Nov-13
	860,705,00
	1,553,470,00
	8882118.36

	Dec-13
	675.000,00
	4.240,00
	8189353.36

	Jan-14
	995.615,00
	1.439.302,50
	8860113.36

	Feb-14
	1.454.645,00
	2,497,882,50
	8416425.86

	Mar-14
	1.394.565,00
	3.140.844,00
	7373188.36

	Apr-14
	2.496,920,00
	2.804.689,00
	5626909.36

	May-14
	1.353.565,00
	1.437.859,00
	5319140.36

	Jun-14
	1.164.980.00
	2.041.014,00
	5234866.36

	Jul-14
	1.025.670,00
	1.547.422,00
	4358832.36

	Aug-14
	461.190,00
	1.212.870,00
	3837080.36

	Sep-14
	2.626.740,00
	1.362.010,00
	3085400.36

	Oct-14
	1.262.445,00
	235.422,00
	4350129.54

	Nov-14
	985.635.00
	42,371,00
	5377152.54

	Dec-14
	499.530,00
	835.607,00
	6320416.34

	Jan-15
	0.00
	448.825,00
	5966339.34

	Feb-15
	0.00
	2.247.390,00
	5517514.34

	Mar-15
	1.310.005,00
	1.692.780,00
	3270124.34

	Apr-15
	2.175.655.00
	1.885,015,00
	2887349.34

	May-15
	1.093.440,00
	1.623.615,00
	3207989.34

	Jun-15
	4.720.215,00
	1.738.892,00
	2677814.34

	Jul-15
	636.725,00
	1.292.195,00
	5659137.34

	Aug-15
	660.725,00
	739.240,00
	5003647.34

	Sep-15
	825.192,00
	1.884.600,00
	4925132.34

	Oct-15
	1.134.465,00
	3.584.335,00
	3865727.34

	Nov-15
	1.480.885,00
	2.197.277,00
	1415857.34

	Dec-15
	4.355.460,00
	3.331.754,00
	699465.34

	Jan-16
	2.218.440,00
	422.445,00
	1721171.34

	Feb-16
	2,206.000,00
	3.052.590,00
	3517166.34

	Mar-16
	530,000,00
	1.702.478,00
	2670576.34

	Apr-16
	3.08,040,00
	814.987,50
	1498098.34

	May-16
	3,865,045,00
	2.420.985,00
	3766150.84

	Jun-16
	1.714.050,00
	2.178.300,00
	5210210.84

	Jul-16
	46.020,00
	39.360,00
	4745960.84

	Aug-16
	950.015,00
	1.368.313,50
	4752620.84

	Sep-16
	1.354.230,00
	1.833.952,00
	4334322.34

	Oct-16
	3.466.370,00
	1.336.994,50
	3854599.84

	Nov-16
	2.533560,00
	2.616.775,00
	5983975.34

	Dec-16
	1.275.870,00
	744.044,50
	5900760.34

















Lampiran 2: Kode Program Penerapan Linier Regresi
PrivateSub btnPrediksi_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As System.EventArgs) Handles btnPrediksi.Click
Try
'todo sigma X1, X2, Y, X1^2, X2^2, Y^2, X1Y, X2Y, X1X2
For i AsInteger = 0 ToMe.DataGridView1.Rows.Count - 1
Me.JX1.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(1).Value
Me.JX2.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(2).Value
Me.JY.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(3).Value
Me.JX12.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(4).Value
Me.JX22.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(5).Value
Me.JY2.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(6).Value
Me.JX1Y.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(7).Value
Me.JX2Y.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(8).Value
Me.JX1X2.Value += Me.DataGridView1.Rows(i).Cells(9).Value
Next

'todo bantu mendapatkan konstanta a dan koefisien b1, b2
Me.N.Value = Me.DataGridView1.Rows.Count
Me.AX12.Value = Me.JX12.Value - ((Me.JX1.Value ^ 2) / Me.N.Value)
Me.AX22.Value = Me.JX22.Value - ((Me.JX2.Value ^ 2) / Me.N.Value)
Me.AY2.Value = Me.JY2.Value - ((Me.JY.Value ^ 2) / Me.N.Value)
Me.AX1Y.Value = Me.JX1Y.Value - ((Me.JX1.Value * Me.JY.Value) / Me.N.Value)
Me.AX2Y.Value = Me.JX2Y.Value - ((Me.JX2.Value * Me.JY.Value) / Me.N.Value)
Me.AX1X2.Value = Me.JX1X2.Value - ((Me.JX1.Value * Me.JX2.Value) / Me.N.Value)

'todo a, b1, b2
Me.B1.Value = ((Me.AX22.Value * Me.AX1Y.Value) - (Me.AX2Y.Value * Me.AX1X2.Value)) / ((Me.AX12.Value * Me.AX22.Value) - (Me.AX1X2.Value ^ 2))
Me.B2.Value = ((Me.AX12.Value * Me.AX2Y.Value) - (Me.AX1Y.Value * Me.AX1X2.Value)) / ((Me.AX12.Value * Me.AX22.Value) - (Me.AX1X2.Value ^ 2))
Me.A.Value = (Me.JY.Value - (Me.B1.Value * Me.JX1.Value) - (Me.B2.Value * Me.JX2.Value)) / Me.N.Value

'todo Model Regresi Linear --> Y = a + bX1 + bX2
Dim o1 AsString = ""
Dim o2 AsString = ""
IfMe.B1.Value >= 0 Then
                o1 = "+"
EndIf
IfMe.B2.Value >= 0 Then
                o2 = "+"
EndIf
Me.MODEL.Text = "Y="&CStr(FormatNumber(Me.A.Value, 2)) & o1 &CStr(FormatNumber(Me.B1.Value, 2)) &"X1"& o2 &CStr(FormatNumber(Me.B2.Value, 2)) &"X2"

'Estimasi/Prediksi Y
Me.Y.Value = Me.A.Value + (Me.B1.Value * Me.X1.Value) + (Me.B2.Value * Me.X2.Value)

'todo Pengujian
'Uji R2 --> Korelasi Berganda Pengaruh X1 dan X2 (bersama) terhadap Y
Me.UR2.Value = ((Me.B1.Value * Me.AX1Y.Value) + (Me.B2.Value * Me.AX2Y.Value)) / Me.AY2.Value
'Uji R --> Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y
Me.UR.Value = Math.Sqrt(Me.UR2.Value)

'Uji SSE --> Nilai Error
Me.USSE.Value = Math.Sqrt(((Me.JY2.Value - (Me.A.Value * Me.JY.Value) - (Me.B1.Value * Me.JX1Y.Value) - (Me.B2.Value * Me.JX2Y.Value)) / (Me.N.Value - 3)))

'Uji Sampel --> Minimal sampel yang dibutuhkan -->> 50 + 8m --> m = jumlah X
Me.USAMPEL.Value = Me.N.Value - (50 + (8 * 2)) 'sampel kurang atau lebih segitu

'Uji Korelasi X --> Korelasi antar X
Me.UKORELASI1.Value = 1 - Me.UR2.Value
Me.UKORELASI2.Value = 1 / Me.UKORELASI1.Value

'todo X1^2, X2^2, Y^2, X1Y, X2Y, X1X2 untuk data baru --> tidak diproses oleh LR krn belum diketahui Y
Me.X12.Value = Me.X1.Value ^ 2
Me.X22.Value = Me.X2.Value ^ 2
Me.Y2.Value = Me.Y.Value ^ 2ppp
Me.X1Y.Value = Me.X1.Value * Me.Y.Value
Me.X2Y.Value = Me.X2.Value * Me.Y.Value
Me.X1X2.Value = Me.X1.Value * Me.X2.Value

IfMe.USSE.Value > 0 Then
Me.txtKet.Text = "Model Linear Regresi OK"
Else
Me.txtKet.Text = "Model Linear Regresi TIDAK OK"
EndIf
Me.txtStatus.Text = "Estimasi Berhasil"
Catch ex AsException
            MsgBox(ex.Message)
Exit Sub
EndTry
EndSub
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